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ABSTRAK

Sehubungan dengan Koperasi sebagai badan usaha maka koperasi harus
berusaha untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin sekaligus sebagai
sarana untuk mensejahterakan anggotanya dalam perekonomian nasional,
regional, maupun pada skala lokal, yang mampu memberikan peran positif kepada
semua pihak. Banyak faktor yang menghambat pertumbuhan koperasi Indonesia
karena pengembangan dan pemberdayaan koperasi sulit untuk mewujudkan
koperasi yang kuat dan mandiri yang mampu mengembangkan, meningkatkan
kerja sama, potensi, serta kemampuan ekonomi anggotanya dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu alat ukur untuk mengukur kinerja secara komprehensif yang tidak hanya
mengukur dari segi keuangannya saja, akan tetapi dari segi yang lainnya juga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data penulis menggunakan
teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Untuk teknik analisis data
menggunakan analisis intraktif Miles dan Huberman dan analisis dengan Metode
Balanced Scorecard.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja KUD Rukun Tani Cilongok
yang dilihat dari empat perspektif vyaitu perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif pelatihan dan pertumbuhan
tergolong baik.

Guna meningkatkan kinerja pada masa akan datang, KUD Rukun Tani
diharapkan melakukan kegiatan pelatihan guna meningkatkan produktifitas
karyawan dan meningkatkan margin profit agar lebih meningkatkan kesejahteraan
anggota KUD Rukun Tani Cilongok.

Kata kunci: KUD, Kinerja, Metode Balanced Scorecard
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ABSTRACT

In connection with the cooperative as a business entity, the cooperative
must try to get the maximum possible profit as well as a means for the welfare of
its members in the national, regional, and local economy, which is able to provide
a positive role for all parties. There are many factors that hinder the growth of
Indonesian cooperatives because the development and empowerment of
cooperatives is difficult to create strong and independent cooperatives that are
able to develop, increase cooperation, the potential and economic capacity of their
members in order to improve their economic and social welfare. Therefore, a
comprehensive performance measurement tool is needed that not only measures
from a financial perspective, but also from other aspects.

This type of research is field research with a descriptive qualitative
approach. In collecting data, the writer used observation, interview,
documentation and questionnaire techniques. For data analysis techniques using
interactive analysis by Miles and Huberman and analysis with the balanced
scorecard method.

The results showed that the performance of KUD Rukun Tani Cilongok
seen from four perspectives, namely financial perspective, customer perspective,
internal business perspective and training perspective and growth are classified as
good.

In order to improve performance in the future, Kuk Rukun Tani is expected
to carry out training activities to increase employee productivity and increase
profit margins in order to further improve the welfare of members of the Kuk
Rukun Tani Cilongok.

Keywords: KUD, Performance, Method Balanced Scorecard
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MOTO

1. Berani mati untuk hidup

2. Jika kamu bermain-main dengan waktu, maka kamu akan ditenggelamkan

oleh usia

3. Jangan merasa bisa kalau hobinya hanya rebahan

4. Balas dendamlah dengan kesuksesan.
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dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacan kedua itu terpisah, maka
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c«l-.ﬂjﬁ\ :\.4\)5
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Alala ditulis ja=>hiliyah
2. | Fath}ah + ya’ mati ditulis a>
(e ditulis tansa>
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis >
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Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aill ditulis a’antum
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A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang tentang perkoperasian (UU No. 25 Tahun 1992)
menjabarkan koperasi sebagai badan usaha dan badan hukum yang
beranggotakan orang perorangan. Pada undang-undang tersebut menjelaskan
komposisi modal yang dimiliki koperasi hanya sebatashidang ekonomi. Maka
dari itu terjadi revisi Undang-Undang baru No.17 Tahun 2012 yang
menjabarkan koperasi sebagai badan hukum yang didirikan orang perorangan
atau badan hukum koperasi dengan pemisah kekayaan para anggotanya
sebagai modal untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan kebudayaan sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi (Oktaviansyah, 2015).

Sehubungan dengan koperasi sebagai badan usaha, maka koperasi
harus berusaha untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin
sekaligus sebagai sarna untuk mensejahterakan anggotanya dalam
permasalahan perekonomian nasional, regional maupun pada skala lokal, yang
mampu memberikan peran positif kepada semua pihak (Pernama, 2013).
Bintaro mendefinisikan bahwa keberadaan koperasi terbukti merupakan usaha
yang mandiri, kukuh, fleksibel dalam kondisi normal maupun krisis sekalipun.
Bahkan tidak dapat disangkal oleh siapapun bahwa koperasi dan UMKM
merupakan leader perekonomian Indonesia. la menjadi jantung perekonomian
rakyat, dan pelopor tumbuhnya ekonomi kerakyatan (Djoko Santoso, 2007: 8).

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(KUMKM) merupakan bagian integral dalam pembangunan nasional yang
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Dalam
pembangunan bidang ekonomi secara ekplisit UUD 1945 menekankan
implementasi asas kekeluargaan (Pasal 33 ayat 1) dan penyelenggaraan
perekonomian nasional yang berdasar atas demokrasi ekonomi (Pasal 33 ayat
4). Bahkan dalam pasal 10 UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah



menyatakan bahwa daerah berwenang untuk mengelola sumber regional yang
tersedia di wilayahnya dan bertanggungjawab memelihara kelestarian
lingkuangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Sebagai bentuk
penyerahan sebagai urusan pemerintah dibidang pekerjaan umum kepada
daerah, maka pelayanan terhadap masyarakat daerah diserahkan kepada
Penerintah Daerah (Mulyadi, 2001).

Sudarsono (2007) mendefinisikan bahwa undang-undang kita
menepatkan koperasi sebagai soko guru perekonomian Indonesia. Atas dasar
itu maka koperasi sebagai suatu perusahaan yang permanen tidak hanya
memungkinkan koperasi untuk berkembang secara ekonomis, mampu
memberikan pelayanan terus menerus, dan mengikat kepara anggotanya dan
masyarakat sekitarnya, akan tetapi juga mampu memberikan sumbangan yang
mendasarkan kepada pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian koperasi merupakan sektor ekonomi yang sangat
penting dan bermanfaat bagi masyarakat. Lantas bagaimana hukum koperasi
menurut islam?.

Imron Hamzah dalam jurnalnya (2017: 31) mengemukakan bahwa jika
koperasi tidak bisa dimasukkan ke dalam al-‘Uquud al-Musammaah (akad-
akad bernama yang telah dibicarakan para ulama), maka bisa dimasukan
kedalam al- ‘Uquud Ghayr al-Musammaah, dengan menjadikannya akad baru.
Membuat akad baru tidak ada larangan dalam agama, selagi tidak ada hal-hal
yang dilarang seperti Ghoror, Maysir, dan lain-lain. Karena pada dasarnya
semua akad dan muammalah hukumnya boleh sampai ada dalil yang
melarangnya. Apalagi dalam koperasi terdapat unsur gotong royong, tolong
menolong yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Sehubungan dengan koperasi sebagai badan usaha maka koperasi
harus berusaha untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin
sekaligus sebagai sarana untuk mensejahterakan anggotanya dalam
perekonomian nasional., regional, maupun pada skala lokal, yang mampu
memberikan peran positif kepada semua pihak. Banyak faktor yang

menghambat pertumbuhan koperasi di Indonesia karena pengembangan dan



pemberdayaan koperasi sulit untuk mewujudkan koperasi yang kuat dan
mandiri yang mampu mengembangkan, meningkatkan kerja sama, potensi,
serta kemampuan ekonomi anggotanya dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Akhir-akhir ini koperasi memiliki
kinerja yang semakin menurun dan keberadaanya yang kurang aktif
dimasyarakat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat ukur untuk mengukur
kinerja secara komprehensif  yang tidak hanya mengukur dari segi
keuanganya saja, akan tetapi dari segi yang lainnya juga. Sehingga dapat
diketahui sejauh mana strategi dan sasaran yang telah ditentukan dapat
dicapai.

Gagasan untuk menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dan non
keuangan melahirkan apa yang dinamakan Balanced Scorecard. Menurut
Hasen dan Mowen dalam Luh Putu Setyandari Surya (2014: 281-282),
Balanced Scorecard adalah sistem manajemen Kinerja terintegrasi yang
menghubungkan berbagai tujuan dan ukuran kinerja dan strategi organisasi.
Menerjemahkan misi dan strategi organisasi dalam tujuan operasional dan
ukuran Kinerja dalam empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif
pelanggan, perspektif bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan. Menurut Kapla dan Norton dalam jurnal yang sama berpendapat
bahwa Balance Scorecard harus menjelaskan strategi unit bisnis keseluruhan.
Hal ini di dilaksanakan dengan menggabungkan ukuran hasil denga faktor
pendorong kinerja melalui serangkaian hubungan jika-maka. Indikator analisis
koperasi dengan menggunakan metode balanced scorecard yaitu:

1. Indikator persepektif keuangan dapat dilihat melalui review terhadap data
laporan keuangan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu koperasi
melalui penghitungan tingkat rasio yaitu:

a) Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.
b) Rasio solvabilitas adalah mengukur seberapa besar perusahaan

dibiayai dengan utang.



c) Rasio ini mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan yang
ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.

Melalui penghitungan tersebut akan tergambar bagaimana kondisi

hutang, laba, dan kemampuan keuangan dari suatu koperasi dapat
dikatakan tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik, ataukah sangat baik.
Indikator persepektif pelanggan dapat dilihat melalui kepuasan pelanggan
terhadap layanan koperasi. Jadi jika pelanggan tidak puas maka mereka
akan mencari koperasi lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kinerja
yang buruk dari perspektif ini akan menurunkan jumlah pelanggan di masa
depan meskipun saat ini kinerja keuangan terlihat baik. Indikator
persepektif pelanggan akan menggambarkan pertumbuhan pelanggan,
jumlah pelanggan, jumlah penjualan, dan volume unit penjualan, serta
tingkat kepuasaan pelanggan sehingga pelanggan koperasi dapat dikatakan
tidak puas, kurang puas, cukup puas, baik, ataukah sangat puas.
Indikator persepektif bisnis internal dapat dilihat melalui motivasi, inovasi,
dan operasi suatu koperasi dalam menjalankan bisnis yang dijalankan
sehingga dapat tergambarkan apakah bisnis internal yang dijalankan dapat
dikategorikan dikatakan tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik, ataukah
sangat baik. Analisis kinerja koperasi dalam perspektif proses bisnis
internal dapat dilakukan dengan cara melihat sekumpulan aktivitas yang
membuat dan membangun nilai margin atau nilai tambah dari suatu
koperasi. Nilai tambah yang dimaksud dapat melihat dan mendeskripsikan
bidang usaha suatu koperasi dari segi inovasi dan seberapa besar
beroperasi bidang usaha yang dimiliki suatu koperasi.

Indikator persepektif pertumbuhan dan pembelajaran koperasi dapat

dilakukan penghitungan terhadap produktifitas karyawan yang dilihat dari

perbandingan antara jumlah karyawan periode bersangkutan dengan laba
operasional dinyatakan dalam rupiah (Rp), retensi karyawan yang dilihat
dari dinyatakan dalam persentase (%), dan Kepuasan karyawan, diukur

berdasarkan penilaian karyawan terhadap kemampuan koperasi



memberikan kepuasan dalam bekerja berkaitan dengan kerja secara

mental, ganjaran, kondisi kerja, rekan kerja dan kesesuaian kepribadian

dengan pekerjaan.

Adapun indikator analisis koperasi dengan menggunakan metode

Balanced Scorecard dapat dilihat di tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Indikator Analisis Koperasi
Menggunakan Metode Balanced scorecard

No. Persepektif

Indikator

1 Kuangan

Rasio likuiditas
Rasio solvabilitas

Rasio rentabilitas

2 | Pelanggan

Tingkat pertumbuhan pelanggan

Tingkat kepuasaan pelanggan

3 Bisnis Internal

A e e

Motivasi (nilai tambah)
Inovasi (bidang usaha)
Operasi (akses bidang usaha sampai

ke pelanggan)

Pertumbuhan dan

Pembelajaran

o o bk~ w N e

Produktivitas karyawan

Retensi karyawan

Kepuasan karyawan

Kapabilitas pekerja

Kapabilitas sistem informasi
Motivasi, kekuasaan, dan keselarasan

bagi karyawan

Sumber Kaplan dan Norton (2001: 73-79)

KUD Rukun Tani Cilongok yang berada di Jalan Raya Cilongok-

Pernasidi No. 5, Kecamatan Cilongok. KUD Rukun Tani Cilongok berdiri

Tahun 1982 dengan pengukuhan secara resmi melalui Badan Hukum Nomor
2385 A/BH/VI Tanggal 15 Desember 1982, kemudian mengalami perubahan
Anggaran Dasar pada Tanggal 29 November 1996 dengan Badan Hukum




Nomor 1835 B/BH/PAD/KWK/11/1X/96. Visi dari KUD Rukun Tani
Cilongok adalah  meningkatkan  kualitas  koperasi, meningkatkan
kesejahteraaan anggota dan mensejajarkan diri dengan lembaga ekonomi lain.
Dengan begitu KUD Rukun Tani Cilongok merupakan lembaga ekonomi yang
mendukung bidang pertanian dan sebagai wadah penyalur kebutuhan
masyarakat didalam Kecamatan Cilongok maupun diluar Kecamatan Cilongok
seperti menyediakan berbagai macam kebutuhan pokok mulai dari beras,
minyak, gula dan lain-lain yang dapat dibeli di Minimarket KUD Rukun Tani
Cilongok yang diberi nama “UKM Mart”. Selain itu KUD Rukun Tani
Cilongok juga melayani simpan pinjam uang bagi anggotanya juga
masyarakat sekitar. KUD ini juga melayani pembiyaan atau kredit,
pembayaran PDAM, listrik, telefon, kredit motor dan lain-lain, jasa tabungan
anggota diatas bunga bank, dengan dana modal berasal dari anggota,
pinjaman, dan pihak ketiga (Dokumen Profil KUD Rukun Tani).

Bapak Danan Setianto. S.E., selaku ketua pengurus KUD Rukun Tani
Cilongok menuturkan bahwa KUD Rukun Tani Cilongok berupaya
mengembangkan berbagai usahanya agar dapat mensejahterakan anggota dan
masyarakat pada umumnya dengan bentuk kerja sama tolong menolong serta
menjunjung tinggi asaa kekeluargaan, sehingga timbul hubungan serta citra
baik dimata masyarakat. Sebagai contoh perbandingan harga yaitu harga-harga
sebagian kebutuhan pokok yang dijual di KUD Rukun Tani Cilongok serta
perbandinganya dengan toko lain atau minimarket lainnya. Harga tabung gas
LPG 3kg yang dijual di KUD Rukun Tani Ciongok dengan harga Rp. 15.500,
jauh lebih murah dibandingkan dengan harga ditoko lain yang rata-rata
harganya Rp. 20.000, bahkan dipangkalan yang hanya menjual tabung gas pun
disana dijual dengan harga Rp. 17.000,.Selisih harga ini sangat mencolok
dimata masyarakat sekitar, sehingga banyak masyarakat yang memilih
membeli gas LPG di KUD Rukun Tani (Wawancara Tanggal 25 Oktober
2017).

Selain itu Bapak Danan Setianto, S.E., juga menuturkan bahwa pada
acara Rapat Anggota Tahunan (RAT) pada tanggal 23 Februari 2016, KUD



Rukun Tani Cilongok mendapat apresiasi dari Puskud Jawa Tengah sebagai
KUD terbesar kedua di Banyumas. Apresiasi lain juga diberikan oleh
Kadisperindagkop Kabupaten Banyumas kepada KUD Rukun Tani Cilongok
yang tergolong sebagai KUD di Banyumas yang sangat baik karena bisa
mencapai 110% dari target. Kunci suksesnya dan eksisnya koperasi ini adalah
kinerja KUD yang powerfull dalam hal pelayanan dan respon kebutuhan
masyarakat.

Indikator kinerja KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari total
asset yang dimiliki pada tahun 2014 sebesar Rp. 5.377.612.876 sedangkan
total asset pada tahun 2016 Rp. 9.334.624.323. Hal ini menunjukan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan dalam kurun 2 (dua) tahun sekitar 2
milyar. Namun, indikator tersebut hanya dilihat dari asset yang dimiliki saja.
Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang analisi kinerja
KUD Rukun Tani Cilongok menggunakan Metode Balanced Scorecard yang
memfokuskan pada 4 (empat) analisis yaitu keuangan, pelanggan, bisnis
internal, dan pertumbuhan dan pembelajaran. (Dokumentasi: Neraca KUD
Rukun Tani Cilongok tahun 2014 dan 2016.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti ingin melakukan analisis
kinerja KUD Rukun Tani Cilongok untuk dapat melihat bagaimana kinerja
KUD Rukun Tani Cilongok secara komprehensif. Keinginan tersebut peneliti
tuangkan dalam penelitian yang berjudul Analisis Kinerja KUD Rukun Tani
Desa Pernasidi, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan

Menggunakan Metode Balanced Scorecard.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka
pokok masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Gambaran Umum KUD Rukun Tani Desa Pernasidi

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas?



2. Bagaimana Kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan

Cilongok Kabupaten Banyumas dengan Menggunakan Metode Balanced

Scorecard?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan gambaran umum KUD Rukun Tani Desa

Pernasidi Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

b. Untuk mengetahui kunerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dengan Menggunakan

Metode Balanced Scorecard.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

3)

Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang
mempunyai peran dalam bidang koperasi, khususnya pengurus

koperasi.

Sebagai sumbangan wacana baru terhadap perkembangan
keilmuan, dalam bidang koperasi unit desa, khusus mengenai
analisis kinerja menggunakan balanced scorecard.

Dapat memberi konstribusi pemikiran terhadap cara menganalisis

kinerja koperasi unit desa (KUD).

b. Kegunaan Praktis

1)

Bagi KUD Rukun Tani, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai kinerja koperasi pada waktu yang
akan datang agar manajemen dapat mengambil langkah-langkah
strategis dan keputusan dalam melakukan persiapan dan perbaikan
demi kemajuan koperasi dari pengaruh lingkungan bisnis yang
semakin bergejolak, serta memberikan gambaran dan harapan

terhadap nilai masa depan koperasi.



2) Bagi Akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan bahan referensi bagi para pihak yang berminat
mendalami ilmu tentang perkoperasian dan memperluas wawasan
serta bentuk sumbangan yang dapat diberikan dalam rangka
pengabdian kepada masyarakat khususnya masyarakat pedesaan
dan berguna bagi instansi yang berhubungan dalam pemberian
modal usaha bagi koperasi berhubungan dengan analisis kinerja
koperasi.

3) Bagi Penulis, penelitian ini menambah wawasan dan pelatihan
intelektual untuk meningkatkan kompetensi keilmuan tentang
analisis  kinerja koperasi menggunakan metode balanced

scorecard.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah,
dan mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk
mengetahui apa yang telah ada dan yang belum ada (Arikunto, 2000)

Penelitian yang dilakukan oleh Maya Sari dan Tika Arwinda dalam
Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Vol. 15, No.1, “Analisis Balanced Scored
sebagai Alat Pengukur Kinerja Perusahaan PT. Jamsostek Cabang Belawan”
memperlihatkan hasil dalam persektif financial memiliki kinerja kurang baik
dengan kategori B (Baik), hal ini berarti perusahaan belum dapat memiliki
kinerja financial yang optimal. Persepektif customer memiliki kinerja sangat
baik dengan kategori A berarti perusahaan sudah dapat mengoptimalkan
kinerja customer dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada strategi
pemasaran. Persepektif proses bisnis internal memiliki kinerja sangat baik
dengan kategori A berarti perusahaan sudah mengoptimalkan proses internal.
Persepektif pembelajaran dan pertumbuhan yang sudah baik.

Skripsi Okwan Himpuni tentang “Analisis Kinerja Koperasi Unit
Desa (KUD) Sumber Alam Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Provinsi

Jawa Barat” menyimpulkan bahwa analisis kinerja KUD Sumber Alam
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melalui pendekatan BSC dinilai secara keseluruhan mencapai hasil yang
cukup baik, total pencapaian dari keempat perspektif adalah 74,80 persen.
Perspektif keanggotaan memiliki kinerja yang lebih baik dimana pencapaian
akhir yang diperoleh melebihi total pencapaian perspektif yang lain dengan
total skor pada perspektif keanggotaan sebesar 40,00 persen (tingkat
pencapaian sebesar 120 persen), sedangkan total skor perspektif keuangan,
pembelajaran dan pertumbuhan, dan proses bisnis internal masing masing 9,49
; 23,47 dan 1,85 dengan tingkat pencapaian masingmasing 85,4 persen, 84,5
persen, dan 20,00 persen.

Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol. , No. 2 tentang “Analisis
Kinerja Berbasis Balanced Scorecard pada Koperasi XYZ” oleh Luh Putu
Lusi Setyandarini Surya, hasil penelitian Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwa kinerja dari keempat perspektif balanced scorecard pada koperasi XYZ
adalah beragam. Terdapat penurunan dari perspektif keuangan, sedangkan
untuk ketiga perspektif lainnya menghasilkan kinerja yang baik.

Rizki Ari Permana dalam Artikel Publikasi Ilmiah yang berjudul
“Analisis Kinerja dengan Pendekatan Metode Balance Scorecard (Studi pada
KP-RI Husada Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan) menjelaskan bahwa
berdasarkan pada perspektif keuangan yang diukur berdasarkan rasio
liquiditas, solvabilitas dan profitabilitas diketahui Hasil tersebut menunjukkan
bahwa koperasi telah mempunyai kemampuan yang baik dalam
mengembalikan hutang serta mampu menghasilkan keuntungan melalui
penjualan, sehingga kinerja keuangan KPRI Husada Sakti RSU dr. Sayidiman
Magetan termasuk dalam kategori yang baik berdasarkan pada perspektif
keuangan. 2. Kinerja KPRI Husada Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan dilihat
dari perpsektif pelanggan dapat diketahui bahwa Tingkat retensi pelanggan
cukup rendah dan kepuasan pelanggan sangat tinggi, sehingga dapat diketahui
bahwa kinerja KPRI Husada Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan termasuk
kategori baik diukur berdasarkan perspektif pelanggan. 12 3. Kinerja KPRI
Husada Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan berdasarkan perspektif proses

bisnis internal diketahui bahwa Selama tahun 2010-2011 koperasi senantiasa
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meningkatkan inovasi dengan menambahkan produkproduk, meskipun tidak
lagi terjadi inovasi di tahun 2012. Pelayanan terhadap purna jual yang
dilakukan juga baik, sehingga dapat diketahui bahwa kinerja KPRI Husada
Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan termasuk kategori yang baik berdasarkan
pada perspektif proses bisnis internal. 4. kinerja KPRI Husada Sakti RSU dr.
Sayidiman Magetan berdasarkan pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan diketahui bahwa tingkat retensi karyawan selama tahun 2010-
2012 termasuk kategori kecil, karena pada tahun 2012 hanya terdapat 2%
tingkat retensi karyawan. Sementara untuk kepuasan karyawan terlihat bahwa
prosentasenya cukup besar. Sehingga dapat diketahui bahwa kinerja KPRI
Husada Sakti RSU dr. Sayidiman Magetan berdasarkan pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan termasuk kategori baik.

Adapun perbedaan penelitian-penelitian terdahulu tersebut dengan
penelitian penulis dapat dilihat di tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Judul/Skripsi/Ju

No. Kesimpulan Perbedaan
rnal/Buku
1 | Maya Sari dan | Dalam penelitian ini | Lokasi dan
Tika Arwinda | menunjukan bahwa Kkinerja Pe_rusahaa
yaitu PT.
(2015), Analisis | perspektif financial memiliki | dan
L . Koperasi.
Balanced kinerja kurang baik. Sedangkan
Scorecard tiga perspektif lainnya
sebagai Alat | memiliki kinerja sangat baik.
Pengukuran
Kinerja

Perusahaan  PT.
Jamsostek

Cabang Belawan

2 | Okwan Himpuni | Analisis Kinerja dengan empat | Lokasi
(2008), “Analisis | perseptif BSC menunjukan Penelitian




12

Kinerja Koperasi
Unit Desa (KUD)
Sumber Alam
Kecamatan
Dramaga

Kabupaten Bogor

hasil sangat baik dalam

persepektif keanggotaan,
sedangkan ketiga persepektif
lainnya memiliki kinerja cukup

baik.

Provinsi Jawa
Barat”.
Luh  Putu Lusi | Kinerja yang dihasilkan dari | Lokasi
- . . Penelitian
Setyandarini empat persepektif menunjukan
Surya kinerja persepektif keuangan
(2014),Analisis mengalami penurunan,
Kinerja Berbasis | sedangkan yang tiga lainnya
Balanced termasuk kategori baik
Scorecard pada
Koperasi XYZ
Rizki Ari | Dalam penelitian ini keempat | Lokasi dan
. ] .. | Pendekatan
Permana (2013) | persepektif BSC: Persepektif penelitian,
“Analisis Kinerja | keuangan, persepektif | pada
: penelitian
dengan pelanggan, persepektif proses =
Pendekatan bisnis internal dan persepektif | menggunak
: an data
Metode Balance | pembelajaran dan Kuantitatif.
Scorecard (Studi | pertumbuhan, semuanya

pada KP-RI
Husada Sakti
RSU dr.
Sayidiman
Magetan)

termasuk dalam kategori baik.

Berdasarkan kajian peneliti terdahulu, maka peneliti menyimpulkan

judul “Kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab.
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Banyumas dengan Menggunakan Metode Balance Scorecard untuk
mengembangkan penelitian yang telah ada sebelumnya.

. Sistematika Penulisan

Secara umum gambaran sistematika pembahasan terdiri dari lima bab
sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua meliputi: teori tentang deskripsi mengenai Koperasi Unit
Desa, teori tentang analisis kinerja dan teori tentang Metode Balanced
Scorecard.

Bab ketiga menjelaskan tentang metode metode penelitian yang terdiri
dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data serta teknik analisis data.

Bab keempat pembahasan hasil penelitian yang berisi tentang
gambaran umum KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas dan kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dengan Menggunakan Metode
Balanced Scorecard.

Bab kelima penutup berisi simpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi ini akan menampilkan daftar pustaka, lampiran-
lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI TEORI

A. Koperasi

1. Pengertian Koperasi

Pengertian koperasi dari segi bahasa berasal dari bahasa Inggris

dari asal kata “cooperationartinya bekerjasama (Anggadini, 2014:95).

Sedangkan secara istilah menurut Swasono (1987:158-159) menjelaskan

tentang pengertian koperasi yaitu:

a

Koperasi merupakan wadah penampung pesan politik bangsa yang
terjajah yang miskin ekonominya dan disiminasi oleh sistem ekonomi
penjajah. Koperasi menyadarkan kepentingan bersama, menolong diri
sendiri secara bersama dalam meningkatkan kesejahteraan dan
kemampuan produktif.

Koperasi adalah bentuk usaha yang bukan saja menampung, tetapi juga
mempertahankan serta memperkuat identitas dan budaya bangsa
Indonesia. Kepribadian bangsa yaitu gotong royong akan tumbuh
subur di dalam Koperasi. Selanjutnya koperasi sendiri akan lebih
terbangun dengan lebih menguatkan budaya itu.

Koperasi adalah wadah yang tepat untuk membina golongan ekonomi
kecil/pribumi/masyarakat luas.

Seperti yang dikatakan GBHN, koperasi adalah lembaga ekonomi
yang berwatak sosial. Koperasi bersifat menyeluruh (substatif makro)
karena koperasi dapat hidup di dalam bangun-bangun usaha lain yang
non-koperasi.

Koperasi adalah wadah yang tepat untuk merealisasikan ekonomi
Pancasila terutama karena terpenuhinya tuntutan kebersamaan dan asas
kekeluargaan, dalam keseluruhan, Koperasi adalah kemakmuran rakyat
sentris.

Sedangkan koperasi menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1

Ayat 1 tentang perkoprasian dinyatakan bahwa koperasi adalah badan
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usaha usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor
15/PER/M.KUKM/1X/2015 tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi,
Oleh karnanya kehadiran koperasi dilingkungan warga mengandung peran
ganda yang majemuk, seperti koperasi sebagai lembaga ekonomi yang
berupaya memenuhi kepentingan kelompok masyarakat yang menjadi
anggotanya. Koperasi merupakan salah satu bentuk kerjasama yang
muncul karena adanya suatu kesamaan kebutuhan dari para anggotanya.
(Sudarsono, 2010: 19)

Sedangkan koperasi unit desa adalah suatu koperasi serta usaha
yang beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di daerah pedesaan,
daerah kerjanya biasanya mencangkup satu wilayah kecamatan.
Pembentuan KUD ini merupakan penyatuan dari beberapa koperasi
pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya dipedesaan. Selain itu, KUD
memang secara resmi didorong perkembangannya oleh pemerintah
(Sumber: kud.co.id diakes tanggal 29 Desember 2017 Pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan pengertian koperasi dari segi bahasa dan istilah dapat
diketahui bahwa koperasi merupakan bentuk lembaga usaha yang
diselenggarakan berdasarkan asas kekeluargaan beranggotakan beberapa
orang atau badan hukum koperasi sebagai anggota koperasi yang saling
bekerjasama mengelola bidang usaha tertentu dan laba yang disebut sisa
hasil usaha dibagi ke semua anggota secara proposional. Sedangkan
koperasi unit desa merupakan turunan dari koperasi yang bergerak di
pedesaan dan beranggotakan dalam lingkup desa-desa disuatu kecamatan
tertentu.

. Asas Koperasi
Asas merupakan dasar cita-cita dari suatu perkumpulan atau

organisasi. Asas dari koperasi ada dua yaitu:
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a. Asas kekeluargaan

Dalam Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 ditegaskan bahwa perekonomian
disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.
Ketentuan tersebut sesuai dengan prinsip Koperasi, karena itu
Koperasi mendapat misi untuk berperan nyata dalam menyusun
perekonomian yang berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi yang mengutamakan kemakmuran masyarakat bukan
kemakmuran orang-seorang.

Dalam pasal 2 Undang-undang Perkoperasian menyebut
"Koperasi berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
atas asas kekeluargaan." Asas ini mengandung makna adanya
kesadaran dari hati nurani setiap anggota koperasi untuk mengerjakan
segala sesuatu dalam koperasi yang berguna untuk semua anggota dan
dari semua anggota koperasi tersebut. Jadi, bukan untuk diri sendiri
maupun beberapa anggota saja dan juga bukan dari satu anggota
melainkan mencakup semuanya. Dengan asas yang bersifat seperti ini
maka semua anggota akan mempunyai hak dan kewajiban yang sama.

b. Asas Gotong Royang

Asas ini mengandung arti bahwa dalam berkoperasi harus

memiliki toleransi, sifat mau bekerja sama, dan sifat-sifat lainnya yang

mengandung unsur kerja sama. (Kartasapoetra, 2001: 18).

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa ada 2 (dua) asas
koperasi yaitu asas kekeluargaan dan asas gotong royong. Hal ini sesuai
dengan kepribadian bangsa. Bagi koperasi, asas gotong royong berarti
dalam koperasi terdapat kesadaran bekerja sama dan tanggung jawab
bersama dengan tidak memikirkan diri sendiri. Usaha yang dijalankan
koperasi menjadi tanggung jawab bersama. Keuntungan maupun

kerugiannya ditanggung bersama.
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3. Landasan Koperasi
a. Landasan Idiil

Menurut Sunindhia (2010: 38) Idial dalam bahasa berarti
gagasan atau cita-cita. Idial koperasi adalah dasar atau landasan yang
digunakan dalam usaha mencapai cita-cita koperasi dan mempunyai
cita-cita yang luhur yaitu menjadikan badan koperasi yang bertujuan
untuk mengubah kebaikan hidup di dunia. Koperasi sebagai organisasi
ekonomi rakyat yang hak hidupnya dijamin oleh UUD 1945 bertujuan
mencapai masyarakat adil dan makmur.

Jadi tujuanya sama dengan apa yang di cita-citakan oleh seluruh
bangsa Indonesia dalam rangka mencapai cita-cita tersebut koperasi
berlandaskan pancasila.

b. Landasan Strukturil dan Landasan Gerak

Menurut Sudarsono (2010: 75) landasan strukturil koperasi
adalah Undang-Undang Dasar 1945 dan landasan geraknya adalah
pasal 33 ayat (1) Undang- Undang Dasar 1945 beserta penjelasannya
Pasal 33 ayat (1) UUD 1945. Secara politis konsitusional kedudukan
koperasi berdasarkan UUD 45 yaitu UUD tertinggi yang merupakan
hukum dasar bagai berlakunya semua peraturan undang-undangan.

Dengan demikian landasan strukturil dan landasan gerak
koperasi merupakan amanat dari Undang-undang Dasar 1945 yang
dijabarkan peraturan perundang-undangan dan menjadi pedoman bagi
pemerintah dan masyarakat untuk menjalan suatu koperasi sebagai
payung hukum.

c. Landasan Mental

Koperasi Indonesia agar dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik dalam mencapai tujuannya, harus ditopang dengan kuat oleh sifat
mental para anggotanya, yaitu “setia kawan dan kesadaran berpribadi”
(solidarity and individuality). Rasa setia kawan ini sangat penting,
karena tanpa rasa itu maka tidaklah mungkin akan ada kerja sama

(sense of cooperation) yang merupakan condition sine qua non dalam
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koperasi sebagai usaha bersama dalam kesamaan hak dan kewajiban.
Rasa kesetia kawanan dan kesadaran berpribadi tersebut satu sama
lainnya harus memperkuat. (Sudarsono, 2010: 75).

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas mengindikasikan bahwa
terdapat 3 (tiga) landasan koperasi yaitu landasan idiil, landasan strukturil
dan gerak, dan landasan mental yang digunakan sebagai dasar dalam
menjalankan suatu koperasi agar sesuai dengan tujuan, aturan, dan
terselenggara dengan baik.

Fungsi Koperasi

Fungsi dan peran koperasi sebagaimana termaktub dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian, Bab 3, Pasal 4 dijelaskan sebagai berikut:

a. membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai
sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Dengan berkembangnya koperasi, hal ini memberikan bukti bahwa
pendemokrasian ekonomi telah berlangsung di Negara Kita, karena
sebagian terbesar dari seluruh rakyat Indonesia yang ekonominya relatif
lemah telah ikut serta menjadi pemilik dan berperan serta dalam
mewujudkan cita-cita perekonomian bangsa Indonesia, yaitu hidup
sejahtera, adil dan makmur.

Menurut Sudarsono (2010: 11) koperasi Indonesia berfungsi sebagai

alat urat nadi perekonomian bangsa Indonesia, hal ini dapat terlihat dengan
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jelas dengan berkembangnya Koperasi Unit Desa (KUD), di mana pihak

KUD merupakan urat nadi tersebut, karena :

a  KUD merupakan wadah dari para produsen yang tinggal di pedesaan-
pedesaan, yang mampu menyalurkan dengan harga yang wajar
seluruh produk-produk yang dihasilkan rakyat pedesaan ke para
konsumen yang berada di perkotaan.

b. Demikian pula sebaliknya, KUD mampu mengelola pengadaan atau
penyediaan produk-produk dan fasilitas-fasilitas yang sangat
diperlukan rakyat yang ekonominya relatif lemah yang tinggal di
pedesaan-pedesaan.

¢ KUD dan Koperasi pada umumnya, ditinjau dari aktivitas pemasaran,
memang merupakan urat nadi ekonomi yang dapat menyalurkan
secara timbal balik :

1) Segala produk yang dihasilkan para petani, peternak, home
industries, yamg tinggal dipedesaan-pedesaan ke konsumen (para
pembeli) yang bertempat di kota-kota, dengan harga yang layak
yang dapat memuaskan para produsennya.”

2) Segala produk keperluan pertanian, keperluan hidup para anggota
koperasi yang umumnya dijual ke kota-kota, untuk disalurkan
kepada para anggotanya dengan harga yang dapat dijangkau
(memuaskan).”

Uraian di atas bahwa fungsi koperasi adalah sebagai alat
perekonomian untuk  mempertinggi  kesejahteraan  rakyat, alat
pendemokrasian sosial, urat nadi perekonomian, dan alat pembina
masyarakat untuk memperkokoh dan menyeterakan perekonomian
masyarakat, hal ini karena KUD merupakan wadah dari para produsen
yang tinggal di pedesaan, KUD juga mampu megelola pengadaan atau
penyedian produk-produk yang di butuhkan atau di hasilkan petani,

peternak, home industries yang tingal di pedesaan.
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B. Analisis Kinerja
1. Pengertian Analisis Kinerja
Analisis atau analisa berasal dari kata Yunani kuno “analusis” yang
berarti melepaskan. Analusis berbentuk dari dua suku kata, ayitu ana yang
berarti kembali, dan luein yang berarti melepas, jika digabugkan maka
artinya adalah melepas kembali atau menguraikan. Kata analuis ini diserap
kedalam bahasa Indonesia menjadi “analisis” (Zakky,

https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-

secara-umum/ di akses pada tanggal 29 Desember 2017 pada pukul 14.30 WIB).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan Suharso dan Ana
Retnoningsih (2009) analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya).

Secara umum, arti analisis adalah aktivitas yang membuat
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu
kemudian dicari kaitanya dan ditafsirkan maknanya. Sehingga analisis
dapat diartikan kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen,
hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu
keseluruhan yang terpadu. Analisis dapat dilakukan menggunakan metode
atau teori tertentu.

Sedangkan pengertian kinerja menurut bahasa kinerja berasal dari
kata job performance atau actual performance yang berarti pestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Bintaro dan
Daryanto, 2017). Merurut Oxford Dicitionary, kinerja merupakan suatu
tindakan proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi
(Moehariono: 2010).


https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-umum/
https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-umum/
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Secara istilah, kinerja (performance) menurut Mahsun dalam Heri
Susanti dan Nuraini Aisyah (2010: 57) adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi oraganisasi yang tertuang
dalam strategic planning suatu oraganisasi. Kinerja sering digunakan
untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu atau kelompok.

Kinerja memiliki posisi penting dalam manajemen dan organisasi,
karena keberhasilan dalam melakukan pekerjaan sangat ditentukan oleh
kinerja. Hal ini berarti, jika seseorang bekerja dalam organisasi, kinerjanya
merupakan serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai
dengan harapan atau tujuan organisasi. Menurut Hamzah dan Nina (2012),
kinerja adalah perilaku seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu
setelah memenuhi sejumlah persyaratan. Dalam suatu kinerja berkaitan
dengan konsep dan evaluasi Kkinerja, sebab hal inilah yang menentuka
Kinerja seseorang.

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi
yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Helfert, 1996 dalam
Srimindarti 2004:53). Kinerja merupakan istilah secara umum yang
digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan dari suatu organisasi pada
suatu periode dengan referensi pada jumlah standar seperti biaya masa lalu
atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban
(Srimindarti, 2004:53)

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas,
maka pengertian Kinerja atau performance dalam kaitanya dengan koperasi
dapat disimpulkan yakni sebagai hasil kerja sebuah koperasi yang dapat
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang didalam koperasi tersebut,
sesuai dengan kewenangan tugas tanggungjawab masing-masing, dalam
upaya pencapaian koperasi sebagai seuatu oraganisasi. Sedangkan analisis

kinerja merupakan proses menyelidiki atau mencari tahu lebih dalam
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tentang hasil capaian suatu koperasi menggunakan metode analisis tertentu
yang terukur untuk dapat disimpilkan tingkat kategori kinerja obyek yang
dianalisis.
Faktor-faktor yang Memperngaruhi Kinerja
Menurut Payman S Simanjutak dalam Bintoro dan Daryanto
(2017), Kinerja ksetiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
dapat digolongkan dalam tiga kelompok yaitu kompentensi individu orang
yang bersangkutan, dukungan organisasi, dan dukungan manajemen yang
dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Faktor Kompetensi Individu
Kompetensi individu adalah kemampuan dan ketrampilan
melakukan kerja. Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang dapat dikelompoka dalam dua golongan, yaitu:
1) Kemampuan dan keterampila kerja
Kemampuan dan ketrampilan kerja setiap orang
dipengaruhi oleh kesehatan fisik dan jiwa individu yang
bersangkutan, pendidikan, akumulasi pelatihan, serta pengalaman
kerjanya.
2) Motivasi dan etos kerja
Motivasi dan etos kerja dipengaruhi oleh latar belakang
keluarga, lingkungan masyarakat, budaya dan nilai-nilai agama
yang dianutnya.
b. Faktor dukungan oraganisasi
Kinerja setiap orang juga tergantung pada dukungan organisasi
dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana
kerja, pemilihan teknologi, kenyamanan lingkungan Kerja, serta
kondisi dan syarat kerja.
c. Faktor dukungan manajemen
Kinerja perusahaan dan Kkinerja setiap orang juga sangat
tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau

pimpinanm baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan



23

industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan
kompetensi pekerja, pengembangan kompetensi dapat dilakukan
dengan pelatihan, demikian juga dengan penumbuhan motivasi dan
mobilitasi seluruh karyawan untuk bekerja secar optimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah faktor karakter individual seseorang, bentuk
organisasi perusahaan, dan pola manajemen suatu perusahaan. Dengan
kata lain dapat disebut faktor internal dari diri seseorang dan faktor
eksternal dari perusahaan dan pola manajemen.

. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah proses penilaian kemajuan pekerjaan
terhadap tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk
informasi atas: efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan
barang dan jasa; kualitas barang dan jasa (seberapa baik barang dan jasa
diserahkan kepada pelanggan dan sampai seberapa jauh pelanggan
terpuaskan); hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang diinginkan,
dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan (Robertson, 2002 dalam
Mohamad Mahsun, 2006: 25).

Pengukuran kinerja menurut Yogie Krisna Putera (2017: 5) adalah
suatu tolak ukur bagi manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan
perusahaan, apakah kinerja perusahaan sudah baik dari segi keuangan
maupun non keuangan. Dalam mengukur kinerja diperlukan alat
pengukuran Kinerja yaitu suatu sarana atau metode yang digunakan untuk
mengukur Kinerja suatu organisasi (Monika Kussetya Ciptani, 2000).

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang amat penting
bagi suatu organisasi, pengukuran Kkinerja menurut Lynch dan Cross
(1993) dalam Sony Yuwono dkk (2006:29) bermanfaat untuk:

a. Menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan
membawa perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat
seluruh orang dalam organisai terlibat dalam upaya memberi kepuasan

kepada pelanggan.
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b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari
mata rantai pelanggan dan pemasok internal.

c. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-
upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut.

d. Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi
lebih konkret sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.

e. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan
memberi “reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.

Dari beberapa pengertian dan penjabaran tentang pentingnya
pengukuran kinerja yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai ukuran keberhasilan suatu
organisasi dalam kurun waktu tertentu dan hasil pengukuran kinerja dapat
dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan dan peningkatan organisasi di
masa yang akan datang.

Manfaat Pengukuran Kinerja

Menurut Gaspersz dalam Putera (2017: 6), suatu pengukuran
kinerja akan menghasilkan data, dan data yang telah dianalisis akan
memberikan informasi yang berguna bagi peningkatan pengetahuan para
manajer dalam mengambil keputusan atau tindakan manajemen untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Bastian (2007:275) menyebutkan
beberapa manfaat pengukuran kinerja baik yaitu:

a. Menelusuri Kinerja terhadap pelanggan sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada peanggannya dan membuat seluruh orang
dalam organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada
pelangga.

b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari
mata rantai pelangga dan pemasok internal.

c. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-
upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut.

d. Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi

lebih konkrit sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.
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e. Membangun konsensus untuk melakukan suatu perunahan dengan
memberi imbalan atas prilaku yang diharapkan itu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dapat diketahui bahwa manfaat
dari pengukuran kinerja untuk mendapat data deskripsi tentang suatu
Kinerja seseorang atau perusahan yang dapat digunakan untuk
merumuskan suatu keputusan perusahan atau organasisi agar Kkinerja
seseorang atau organisasi atau perusahaan dapat ditingkatkan dengan

kebijakan yang tepat sesuai data-data yang telah diperoleh.

C. Analisis Kinerja Koperasi dengan Menggunakan Metode Balanced
Scorecard

Secara harfiah metode berarti “cara”. Dalam pemakaina yang umum,
metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara
sistematis (Syah: 2012). Selain pengertian tersebuat, metode bukan hanya
sebatas cara melakukan sesuatu akan tetapi metode diartikan sebagai cara
untuk mencapai sesuatu sebagaimana pendapat Gulo yang menjelaskan
bahwa: metode ialah “a way in achieving some thing” cara untuk mencapai
sesuatu (Gulo: 2002).

Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian
“cara yang paling tepat dan tepat dalam melakukan sesuatu”. Atau ungkapan
“paling tepat dan tepat” itulah yang membedakan method dengan way (yang
berarti cara) dalam bahasa inggris. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur kinerja koperasi yaitu menggunakan Metode Balanced
Scorecard.

Menurut Kaplan dan Norton (2001) balanced scorecard terdiri dari
dua kata yaitu Balanced yang Dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa
kinerja karyawan diukur secara seimbang dan dipandang dari dua aspek yaitu
keuangan dan non keuangan, jangka panjang ,dan dari intern maupun ekstern.
Dan Scorecard yaitu kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja

seseorang yang nantinya digunakan untuk membandingkan dengan hasil
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kinerja yang sesungguhnya. Sehingga dengan Balanced scorecard dapat
memberikan suatu cara untuk mengkomunikasikan strategi suatu perusahaan
pada manajer diseluruh perusahaan. Balanced scorecard adalah kumpulan
ukuran Kinerja yang terintegrasi yang diturunkan dari strategi perusahaan yang
mendukung strategi perusahaan secara keseluruhan. Adapun analisis kinerja
koperasi menggunakan metode Balanced scorecard dapat dilakukan sebagai
berikut:
1. Analisis Kinerja Koperasi dalam Persepektif Keuangan
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan, tahap pertama
yang dilakukan adalah melakukan review terhadap data laporan keuangan.
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku
umum. Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan (Irham Fahmi,
2014: 59). Perhitungan disini dapat menggunakan rasio keuangan dalam
menilai kinerja keuangan, diantaranya:
a) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Contoh:
membayar listrik, telepon, air PDAM, gaji karyawan, gaji teknisi, dan
sebagainya. Dalam mengukur rasio likuiditas bisa menggunakan rumus

current ratio :

Aktiva Lancar

X 100 %

Hutang lancar
Current assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau
kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar.
Current liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam satu tahun

atau siklus operasi yang normal dalam usaha.
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b) Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang. Perusahaan harus menyeimbangkan berapa
utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat
dipakai untuk membiayai utang supaya perusahaan tidak masuk dalam
kategori extrem leverage (utang ekstrem). Dalam mengukur rasio
leverage bisa menggunakan rumus debt to total assets ratio :

Total Hutan
—ora” TWHARI « 100%
Total Aktiva

c) Rasio Rentabilitas
Rasio ini mengukur efektifitas manajemen secara keseluruhan
yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Pudjiastuti,
2004: 74). Rasio rentabilitas bisa diukur melalui rasio net profit

margin, dengan rumus :

Sisa Hasil Usaha (SHU
saha (SHU), 1009
Ekuitas

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa analisis

kinerja koperasi dalam persepektif keuangan dapat dilakukan melalui 3
(tiga) cara yaitu melihat rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
rentabilitas yang kemudian hasilnya ditafsirkan dengan kriteria tertentu.

. Analisis Kinerja Koperasi dalam Persepektif Pelanggan

Analisis kinerja koperasi dalam perspektif pelanggan merupakan
leading indicator, Jadi jika pelanggan tidak puas maka mereka akan
mencari produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kinerja
yang buruk dari perspektif ini akan menurunkan jumlah pelanggan di masa
depan meskipun saat ini kinerja keuangan terlihat baik.

Oleh karena itu Kaplan dan Norton (2001) membagi perspektif ini
menjadi dua kelompok pengukuran yaitu Customer coremeasurement dan
Customer valueprepositions.

a. Customer Measurement

1) Market share : pengukuran ini mencerminkan bagian yang dikuasai
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perusahaan atas keseluruhan pasar yang ada, yang meliputi jumlah

pelanggan, jumlah penjualan, dan volume unit penjualan.

2) Customer Retention : mengukur tingkat dimana perusahaan dapat
mempertahankan hubungan dengan konsumen.

3) Customer acquisition : mengukur tingkat dimana suatu unit bisnis
mampu menarik pelanggan baru atau memenangkan bisnis baru.

4) Customer Satification : menaksir tingkat kepuasan pelanggan terkait
dengan kriteria kinerja spesifik dalam value proposition.

5 Customer Profitabilititas :mengukur  keuntunga yang
diperoleh perusahaan dari penjualan kepada konsumen

b. Customer Value Prepositions

1) Produk/Servise atributes : meliputi fungsi dari produk atau jasa,
harga, dan kualits.

2) Konsumen relationship :Menyangkut perasaan pelanggan terhadap
proses pembelian produk yang ditawarkan perusahaan. Perasaaan
konsumen ini sangat dipengaruhi oleh responsivitas dan komitmen
perusahaan terhadap pelanggan berkaitan dengan masalah waktu
penyampaian.

3) Image dan reputasi :Menggambarkan faktor-faktor intangable yang
menarik seorang konsumen untuk berhubungan dengan perusahaan.
Membangun image dan reputasi dapat dilakukan dengan iklan dan
menjaga kualitas yang dijanjikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa analisis
kinerja koperasi dalam perspektif pelanggan dapat dilakukan dengan cara
mengukur tingkat pertumbuhan pelanggan dan tingkat kepuasaan
pelanggan dengan rumus sebagai berikut:

a. Pertumbuhan Pelanggan=

Jumlah Pelanggan periode sekarang—jumlah pelanggan periode lalu
Jumlah pelanggan periode lalu

X 100%

b. Tingkat Kepuasan Pelanggan

|= Jarak — 5-1 - 4 _ 0,8

“Jumlah Kelas 5 5
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Dimana

I - Interval kelas

Jarak . Nilai data tertinggi dikurangi nilai data terendah
Jumlah kelas : Jumlah kategori yang ditentukan

3. Analisis Kinerja Koperasi dalam Persepektif Proses Bisnis Internal
Analisis kinerja koperasi dalam perspektif proses bisnis internal
koperasi dilakukan dengan menggunakan analisis value chain. Menurut
Porter (dalam MclLeod : 2007) koperasi akan meraih keunggulan
kompetitif ~ dengan menciptakan rantai nilai (value chain). Perusahaan
menciptakan nilai dengan melakukan aktivitas nilai (value activities).
Value chain atau rantai nilai adalah pendekatan sistematik untuk
mengembangkan keunggulan kompetitif sebuah perusahaan. Pendekatan
ini diciptakan oleh Michael E. Porter yang berisi sekumpulan aktivitas
yang membuat dan membangun nilai margin atau nilai tambah. Di sini
manajemen mengidentifikasi proses internal bisnis yang kritis yang harus
diunggulkan perusahaan. Scorecard dalam perspektif ini memungkinkan
manajer untuk mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan
apakah produk mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan.
Kaplan dan Norton (1996) membagi proses bisnis internal ini ke
dalam tiga tahapan, yaitu:
a. Proses Inovasi
Dalam proses ini penciptaan nilai tambah bagi pelanggan, proses
inovasi merupakan salah satu kritikal proses, dimana efisiensi dan
efektivitas serta ketepatan waktu dari proses tersebut akan mendorong
terjadinya efisiensi biaya pada proses penciptaan nilai tambah bagi
pelanggan.
b. Proses operasi
Proses operasi adalah proses untuk membuat dan menyampaikan
produk atau jasa. Aktivitas di dalam proses ini operasi ini terbagi

kedalam dua bagian :
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1) proses pembuatan produk dan,

2) Proses penyampaian produk kepada pelanggan. Pengukuran kinerja
yang terkait dengan proses operasi ini dikelompokkan pada waktu,
kualias dan biaya.

Berdasarkan penjelaskan tersebut dapat diketahui bahwa analisis
kinerja koperasi dalam perspektif proses bisnis internal dapat dilakukan
dengan cara melihat sekumpulan aktivitas yang membuat dan membangun
nilai margin atau nilai tambah dari suatu koperasi. Nilai tambah yang
dimaksud dapat melihat dan mendeskripsikan bidang usaha suatu koperasi
dari segi inovasi dan seberapa besar beroperasi bidang usaha yang dimiliki
suatu koperasi.

. Analisis Kinerja Koperasi dalam Persepektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Analisis kinerja koperasi dalam persepektif pertumbuhan dan
pembelajaran dapat dilakukan dengan proses mengidentifikasi
infraktruktur yang harus dibangun koperasi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kinerja jangka panjang. Proses pembelajaran dan
pertumbuhan ini bersumber dari faktor sumber daya manusia, dan
prosedur organisasi. Yang termasuk dalam perspektif ini adalah pelatihan
pegawai dan budaya perusahaan yang berhubungan dengan perbaikan
individu dan perusahaan. Dalam perspektif ini, ada faktor-faktor yang
harus diperhatikan yaitu:

a. Kapabilitas Pekerja
Dalam hal ini manajemen dituntut untuk memperbaiki
pemikiran pegawai terhadap oragnisasi yaitu bagaimana para pegawai
menyumbangkan segenap kemampuannya untuk organisasi.Untuk itu
perencanaan dan upaya implementasi reskill pegawai yang menjamin
kecerdasan dan kreativitas dapat dimobilisasi untuk tujuan organisasi.
b. Kapabilitias Sistem Informasi
Bagaimana juga, meski motivasi dan keahlian pegawai telah

mendukung pencapaian tujuan perusahaan, masih diperlukan informasi
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yang terbaik. Dengan kemampuan informasi yang baik, kebutuhan
seluruh tingkatan manajemen dan pegawai atas informasi yang akurat
dan tepat waktu dapat dipenuhi dengan baik.
Motivasi, kekusaan dan keselerasan

Perspektif ini penting untuk menjamin adanya proses yang
berkesinambungan terhadap upaya pemberian motivasi dan intensif
yang sebesar-besarnya bagi karyawan. Paradigma manajemen terbaru
menjelaskan bahwa proses pembelajaran sangat penting bagi pegawai
untuk melakukan trial dan error turbulensi.

Selain itu, analisis kinerja koperasi dalam persepektif pertumbuhan

dan pembelajaran juga dapat dilakukan dengan cara menghitung hal-hal
berikut:

1)

2)

3)

Produktivitas karyawan yaitu perbandingan antara jumlah karyawan
periode bersangkutan dengan laba operasional, dinyatakan dalam

rupiah (Rp). Dengan rumus tingkat produktivitas karyawan =

Laba Operasional
Jumlah Karyawan

X 100%

Retensi karyawan yaitu perbandingan antara jumlah karyawan dengan

jumlah karyawan yang keluar, dinyatakan dalam persentase (%).

Dengan rumus tingkat Retensi karyawan =

Jumlah Karyawan yang keluar

X100%

Jumlah Karyawan
Kepuasan karyawan, diukur berdasarkan penilaian karyawan terhadap
kemampuan koperasi memberikan kepuasan dalam bekerja berkaitan
dengan kerja secara mental, ganjaran, kondisi kerja, rekan kerja dan

kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan. Dengan rumus:

_ Jarak _5-1_4_
1= -Jumlah Kelas 5 5 08
Dimana

I . Interval kelas
Jarak : Nilai data tertinggi dikurangi nilai data terendah

Jumlah kelas : Jumlah kategori yang ditentukan
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D. Kerangka dan Alur Berfikir
Untuk lebih memahami kerangka dan alur berfikir penelitian tentang
analisis kinerja koperasi dengan menggunakan metode balanced scorecard

dapat dilihat dalam gambar bagan berikut ini:



Analisis Kinerja dengan
metode Balanced Scoredcard

Persepektif Keuangan

Rasio Likuiditas

Rasio Solvabilitas

Rasio Rentabilitas

Persepektif Pelanggan

Tingkat
PerPertumbuhan Pelanggan

Gambar 1.2
Kerangka dan Alur Berfikir Penelitian

Kriteria
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Kinerja

KoperasRukun Tani

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
Sangat Baik

—| Tingkat Kepuasaan Pelanggan

N

Tidak Puas
Kurang Puas
Cukup Puas
Puas
Sangat Puas

0\

Kesimpulan
Umum

Persepektif Bisnis internal

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
Sangat Baik

— Kepuasan Karyawan

Motivasi Tidak Baik
Kurang Baik
Inovasi S Cukup Baik
/’ Baik
Operasi Sangat Baik
Persepektif Pertumbuhan dan
pembalajaran
|| Produktivitas Karyawan Tidak Puas
Kurang Puas
| Retensi Karyawan Cukup Puas
Puas

Sangat Puas

Kapabilitas Pekerja

Kapabilitas Sistem Informasi

VR

Motivasi, kekuasaan, dan keselarasan

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik
Sangat Baik
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E. Landasan Teologis
1. koperasi Menurut Pandangan Islam

Koperasi  merupakan  kumpulan atau organisasi  yang
beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan
penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atas dasar
suka rela secara kekeluargaan.

Dalam pandangan islam, koperasi tergolong sebagai
syirkah/syarikah. Lembaga ini merupakan wadah kemitraan, kerja sama,
kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang sehat, baik, baik dan halal.
Syirkah dibagi menjadi empat macam yaitu:

a. Syirkah ‘Inan
Syirkah ‘Inan merupakan bentuk kerjasama dua orang atau
lebih dalam hal permodalan untuk melakukan usaha bersama dan
membagi keuntungan atau kerugian bersama berdasarkan proporsi
jumlah modal masing-masing.
b. Syirkah Muafadhah
Syirkah Muafadhah merupakan bentuk kerjasama dua orang
atau lebih untuk melakukan usaha dengan persyaratan sebagai berikut:

1) Jumlah modal sama besar, sehingga bila ada diantara anggota
persyerikatan modalnya lebih besar, maka syirkah itu tidak sah.

2) Memiliki kewenangan untuk bertindak secara hukum, sehingga
anak-anak yang belum dewasa belum bisa menjadi anggota
persyerikatan.

3) Harus sesama muslim, sehingga tidak sah jika bersyarikat dengan
non muslim.

4) masing-masing anggota mempunyai hak bertindak atas nama
syirkah (kerjasama).

c. Syirkah Wujuh
Syirkah Wujuh merupakan kerjasama antara dua orang atau
lebih untuk melakukan suatu usaha atau pekerjaan dan hasilnya dibagi

diantara sesama mereka berdasarkan perjanjian (Sabiq: 2009).
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Dikaji dari definisinya, menurut Buchori (2012:7-8), secara
umum prinsip operasional koperasi adalah membantu kesejahteraan
para anggota dalam bentuk gotong royong dan tentunya prinsip
tersebut tidaklah menyimpang dari sudut pandang syari’ah yaitu
prinsip gotong royong (7a’awan Ala albirri) dan bersifat kolektif
(berjama’ah) dalam membangun kemandirian hidup. Hal ini sesuai
dengan peneladanan ekonomi yang dilakukan Rasulullah dan para
sahabatnya. Prinsip ini sesuai akad Syirkah Mufawadhoh yakni sebuah
usaha yang didirikan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih,
masing-masing memberikan kontribusi dana dalam porsi yang sama
besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama pula.
Masing-masing saling menanggung satu sama lain dalam hak dan
kewajiban. Asas koperasi berdasarkan gotong royong dan tidak
dimonopoli oleh salah satu pemilik modal. Begitupula dalam hal
keuntungan yang diperoleh maupun kerugian yang diderita harus
dibagi secara sama dan proposional. Allah berfirman di dalam surat

Al-Maidah yang berbunyi:
° ff‘/c /,}9;/ Z 20 < _ s 'y /: //&‘ /,..1 ‘,/ wﬂl “_ e 2 /:/
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan- Nya”. (QS. Al
Maidah : 2).

Jika kita fokuskan ayat tersebut tidak lepas dari konsep
koperasi yang mengharuskan memberikan pelayanan sosial baik
kepada anggota yang membutuhkannya maupun kepada masyarakat
dhu’afa.
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2. kinerja Menurut Pandangan Islam
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja) yaitu hasil kerja sesungguhnya yang dicapai oleh seorang
karyawan dengan tanggungjawab dan waktu yang telah ditentukan.
Dengan merujuk pada Tafsir Inspirasi karya Zainal Arifin Zakaria
(2012:868), surat Al-Lail ayat 2:

\ﬂ: < 77
@ut;' 151615

Artinya: “demi siang apabila terang benderang”.

Dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa siang adalah masa untuk
bekerja, dan kerja adalah sebagian dari pengertian ibadah bagi
seorang mukmin, kapan saja dan dimana saja selama niatnya
untuk Allah. Hal ini didukung oleh Q.S. Asy-Syarh ayat 6-8:

-
o8 = 877 __ 4

B ats Ul meaBERR 55 i T 4 )

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itua ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.

Ayat tersebut menyatakan bahwa bila keadaan susah, apabila kita
ingin keluar dari kesusahan dan berubah dari keadaan miskin menjadi
kaya, maka kita harus tekun dan sabar dalam bekerja. Sesungguhnya Allah
Swt senang melihat hamba-Nya yang bersusah payah dalam mencari
rezeki yang halal, supaya kerja nampak dan etos kerja meningkat, maka
selesaikanlah sesuatu urusan (pekerjaan) dengan baik, lalu kerjakan urusan
yang lain dan jangan renggangkan pekerjaan peribadatan (Departemen

Agama RI: 2002).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif.
Penelitian ini tidak menggunakan rumus-rumus statistik, baik dalam
mengumpulkan data maupun dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya
(Azwar, 2005: 7). Untuk itu, data yang dihasilkan lebih berupa data deskriptif
yaitu menggambarkan secara sistematik dan akurat tentang karakteristik bidang
atau bagian tertentu.

Dilihat dari tempat penulis melakukan penelitian, jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif artinya
data-data yang terkumpul dalam penelitian ini hanya berbentuk kalimat tentang
gambaran objek penelitian dan bukan berbentuk angka-angka statistik,
kalaupun angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperoleh
meliputi transkip interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-
lain yang menggambarkan bagaimana Analisis Kinerja KUD Rukun Tani Desa
Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas dengan Menggunakan Metode
Balance Scorecard. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, penelitian ini disebut penelitian
desktriptif kualitatif (Danin, 2002: 51) .

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di KUD Rukun Tani beralamat di JI. Raya
Cilongok No.5, Pernasidi Rt01/03, Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25
September 2017 sampai dnegan 25 Maret 2018.
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C. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian di sini adalah analisis kinerja KUD
Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas dalam
persepektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pertumbuhan
dan pembelajaran dengan Menggunakan Metode Balance Scorecard.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu data
mengenai variabel-variabel yang diteliti (Azwar, 2005: 34). Subjek
penelitian yang penulis jadikan sumber data yaitu:
1) Pengurus KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab.
Banyumas yang terdiri dari :
a) Ketua yaitu Bapak Danan Setianto, S.E untuk mendapatkan data
tentang gambaran umum kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi.
b) Bendahara yaitu Bapak H. Kustamaji untuk mendapatkan data
tentang keuangan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
c) Manajer Unit yaitu Ibu Pujiati sebagai manajer UKM Mart, Bapak
Kuswanto sebagai manajer S.P. dan Ibu Nanik Widiastuti sebagai
Unit PPOB untuk memperoleh data tentang proses bisnis internal,
dan pertumbuhan dan pembelajaran.
2. Karyawan dan kasir KUD Rukun Tani  Desa Pernasidi untuk
memperoleh data tentang deskripsi pelanggan dan proses bisnis internal.
3. Anggota dan pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi untuk
memperoleh data pendukung tentang kinerja KUD Rukun Tani Desa

Pernasidi

D. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan beberapa

teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain :
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1. Wawancara/ Interview

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit atau kecil (Sugiyono, 2008: 194).

Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, vyaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yaitu yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut
(Moleong, 1998: 35). Wawancara ini dilakukan dengan pengurus,
karyawan, anggota, serta pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec.
Cilongok, Kab. Banyumas.

2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen-dokumen resmi seperti monograf, catatan-catatan serta
buku-buku peraturan yang ada (Tanzeh, 2009: 66).

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2008: 82). Adapun metode dokumen yang diperlukan
oleh peneliti sebagai pelengkap hasil penelitian adalah:

a. Profil KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab.
Banyumas;

b. Laporan Keuangan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok,
Kab. Banyumas;

c. Laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) KUD Rukun Tani Desa
Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas;

d. Rencana Kerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab.
Banyumas;

e. Dan dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian.
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3. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Hadi, 2004: 94). Metode observasi
adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap
objek penelitian (Riyanto, 2001: 96). Sedangkan menurut Nana Syaodih
Sukmadinata, metode observasi merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif dan
non-partisipatif (Sukmadinat, 2011: 220).

Metode ini dipakai guna mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti
yaitu melaui pengamatan langsung dengan cermat dan teliti terhadap lokasi
KUD, bidang usaha, proses pelayanan pelanggan, proses rapat kerja
anggota, proses peningkatan kemampuan anggota dan data lain yang dapat
diobservasi terkait dengan kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec.
Cilongok, Kab. Banyumas.

4. Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 2008:
66).

Penelitian ini menggunakan angket atau Kkuesioer, daftar
pertanyaannya dibuat secara berstruktur denan bentuk pertanyaan pilihan
berganda (multiple choice questions). Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang tingkat kepuasan pelanggan dan karyawan dari

KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas.

E. Teknik Analisis Data Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis Kualitatif
yaitu menganalisis data dengan analisis nonstatistik atau teknik deskripsi

analisis yang digunakan untuk menganalisis dari gambaran atau kenyataan-
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kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai analisis kinerja KUD
Rukun Tani  Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas dengan
menggunakan metode balance scorecard.. Penelitian ini menggunakan metode
berfikir induktif yaitu proses logika yang berangkat dari data empirik melalui
observasi menuju kepada teori.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis
analisis yaitu analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen
dan analisis dengan metode balance scorecard.

1. Analisis Interaktif

Analisis data dilakukan di lapangan maupun setelah data
dikumpulkan. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah agar
sistematis.  Olahan dimulai dari hasil wawancara, mengedit,
mengklasifikasikan, mereduksi, menyajikan data, dan menyimpulkan data.
Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
strategi yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen yang lebih dikenal
dengan strategi interaktif. Menurut Hubermen (1992: 16) analisis interaktif
ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
perbaikan kesimpulan yang dilakukan dalam bentuk interaktif dengan
proses pengumpulan data sebagai suatu siklus. Menurut Menurut
Hubermen (1992: 16-21) ketiga komponen tersebut dapat dijabarkan

sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sehingga peneliti
memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan permasalahan

yang ada.

Jika dalam penelitian kualitatif terdapat data yang bersifat
kuantitatif yaitu dalam bentuk angka-angka maka sebaiknya itu
dipisahkan dari kata-katanya secara kontekstual, sehingga tidak

mengurangi maknanya. Laporan-laporan juga perlu direduksi, yaitu
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dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian
(Usman, 1995: 8).

Teknik ini digunakan untuk memilih data kasar di lapangan
yang diperlukan dan data yang akan dibuang tentang analisis kinerja
KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas
dengan menggunakan metode balance scorecard.

b. Penyajian Data/Display Data
Sajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian ada data adalah pemaparan data-data yang telah
direduksi terkait dengan objek penelitian atau permasalah dalam skripsi
ini sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Mendisplay data ialah menyajikan data yang dilakukan dalam
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisir, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif(Sugiyono, 2008: 341).

Dalam penyajian data, penulis mendiskripsikan kinerja KUD
Rukun Tani Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas dengan
menggunakan metode balance scorecard.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2008:
345).

Kegiatan mencari arti benda-benda, mencatat ketaraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan

preposisi kemudian mengikat lebih rinci serta mengakar dengan kuat.
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Menurut Miles dan Hubermen, penarikan kesimpulan bisa berarti
tinjauan ulang pada catatan lapangan yang dilakukan secara seksama dan
makan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara
teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan inter-subyektif atau
juga merupakan upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu
temuan dalam seperangkat data yang lain.

Jadi dalam strategi analisis ini, data yang terkumpul direduksi berupa
pokok-pokok temuan penelitian yang relefan dengan bahan penulisan dan
selanjutnya disajikan secara naratif. Reduksi data dan penyajian data
adalah dua komponen analisa yang dilakukan bersamaan dengan proses
penyimpulan data, penyajian, dideskripsikan dan kemudian diberi
pemaknaan dengan interpretasi logis. Dengan cara ini peran akhir dari
analiss adalah untuk memperoleh sejumlah pemahaman terhadap makna
kebijakan yang telah dilaksanakan khususnya terhadap penerimaan
program.

Aktifitas ketiga komponen (reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan) berinteraksi sampai diperoleh suatu kesimpulan.
Apabila kesimpulan kurang memadai karena ada kekurangan dalam
reduksi dan sajian data, maka peneliti dapat menggalinya dalam field note.
Jika di file note tidak ada atau malah kurang, maka melakukan pencarian
data lagi di lapangan dan mencoba menginterpretasikan dengan fokus
yang lebih terarah. Dengan demikian, aktifitas analisis dengan
pengumpulan data merupakan siklus sampai peneliti selesai.

Langkah ini dimulai dengan mencapai pola, tema, hubungan, hal-hal
yang sering timbul, yang mengarah pada analisis kinerja KUD Rukun Tani
Desa Pernasidi Kec. Cilongok, Kab. Banyumas dengan menggunakan
metode balance scorecard kemudian diakhiri dengan menarik kesimpulan
sebagai hasil temuan lapangan. Kesimpulan yang pada awalnya masih
sangat tentative, kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data,

menjadi lebih grounded. Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan
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menguji kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan
akhir didapat sesuai dengan rumusan masalah.

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang
telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal.
Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal
pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan
dalam melakukan penarikan simpulan.

Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali (verifikasi)
pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya menuju kearah
simpulan yang mantap. Simpulan merupakan intisari dari hasil penelitian
yang menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan
memiliki relevansi sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya.

2. Analisis dengan Metode Balance Scorecard.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis Balanced Scorecard dan kriteria keseimbangan Balanced
Scorecard. Metode analisis Balanced Scorecard yaitu analisis perspektif
keuangan, analisis perspektif pelanggan, analisis perspektif proses bisnis
internal, serta analisis perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
Sedangkan kriteria keseimbangan Balanced Scorecard menggunakan
rating scale
1) Analisis Keuangan

Analisis keuangan dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
alat ukur yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas
sebagai berikut:

a) Rasio Likuiditas
Dalam mengukur rasio likuiditas bisa menggunakan rumus

current ratio :

Aktiva Lancar
———— X 100 %

Hutang lancar



45

Current assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau
kurang, atau siklus operasi usaha normal yang lebih besar.
Current liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam satu
tahun atau siklus operasi yang normal dalam usaha.

Setelah dilakukan penghitungan dilakukan penafsiran
berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 1.3
Kriteria Hasil Penghitungan Rasio Likuditas

No. Skor Kriteria
1 0,00-0,99 Tidak Baik
2 1,00-1,24 Kurang Baik
3 1,25-1,49 Cukup Baik
4 1,50-1,74 Baik
5 1,75-2,50 Sangat Baik

b) Rasio Solvabilitas
Dalam mengukur rasio leverage bisa menggunakan rumus
debt to total assets ratio :

Total Hutan
= 79 % 100%
Total Aktiva

Total hutang disini meliputi hutang jangka panjang maupun
jangka pendek. Begitu pula total aset yang digunakan dalam
perhitungan debt to asset ratio mencakup aset lancar dan aset tetap.
Hasil dari debt to asset ratio biasanya berupa prosentase sehingga
perlu dikalikan 100 % setelah pembagiannya.

Penilaian atas DER sendiri terbagi atas tiga golongan yaitu
sebagai berikut :
a) Bila hasil debt to assets ratio kurang dari 0,5 kali artinya aset
perusahaan dibiayai dari ekuitas atau modal sendiri.
b) Jika hasil debt to assets ratio lebih besar dari 0,5 kali artinya aset

perusahaan dibiayai dari hutang.



2)

3)

46

c) Apabila hasil debt to assets ratio adalah 0,6-0,7 kali maka
dikatakan normal. Walaupun begitu hasil ini perlu
dibandingkan dengan DER pada industri yang sama.
Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas (Probability Ratio) juga sering dikenal
dengan istilah rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat
perolehan keuntungan dibandingkan penjualan atau aktiva. Rasio
rentabilitas bisa menilai kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba yang berkaitan erat dengan kelangsungan
perusahaan. Rasio rentabilitas berkaitan erat dengan kelangsungan
hidup perusahaan. Angka rentabilitas berupa angka laba sebelum atau
sesudah pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba
penjualan. Kondisi atau tingkat kesehatan perusahaan juga terlihat dari
rasio ini sehingga tujuan laporan keuangan bisa tercapai. Rasio

rentabilitas bisa diukur melalui rasio net profit margin, dengan rumus :

Sisa Hasil Usaha (SHU
saha SHUy 100%
Ekuitas

Setelah  dilakukan  penghitungan  dilakukan  penafsiran

berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 2.3
Kriteria Hasil Penghitungan Rasio Rentabilitas
No. Skor Kriteria

1 <1 Tidak Baik

2 1-5 Kurang Baik

3 5-10 Cukup Baik

4 10-15 Baik

5 >15 Sangat Baik

Analisis Pelanggan

Analisis pelangga dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua)
alat ukur vyaitu pertumbuhan pelanggan dan tingkat kepuasan
pelanggan sebagai berikut:

a) Pertumbuhan Pelanggan


https://dosenakuntansi.com/rasio-profitabilitas
https://dosenakuntansi.com/tujuan-laporan-keuangan
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Analisis kinerja koperasi dalam perspektif pelanggan dapat
dilakukan dengan cara mengukur tingkat pertumbuhan pelanggan

rumus Pertumbuhan Pelanggan=

umlah Pelanggan periode sekarang—jumlah pelanggan periode lalu
] gganp g—J |4 gganp x 100%

Jumlah pelanggan periode lalu
Setelah dilakukan penghitungan dilakukan penafsiran
berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 3.3
Kriteria Hasil Penghitungan Pertumbuhan Pelanggan

No. Skor Kriteria
1 <1 Tidak Puas
2 ‘1-5 Kurang Puas
3 ‘5-10 Cukup Puas
4 ‘10-15 Puas
5 >15 Sangat Puas

b) Tingkat Kepuasaan Pelanggan
Analisis kinerja koperasi dalam perspektif pelanggan dapat
dilakukan dengan cara mengukur tingkat kepuasaan pelanggan

rumus Pertumbuhan Pelanggan=

__—]arak :E:£:0’8
Jumlah Kelas 5 5
Dimana

I . Interval kelas
Jarak : Nilai data tertinggi dikurangi nilai data terendah
Jumlah kelas :Jumlah kategori yang ditentukan

Setelah dilakukan penghitungan dilakukan penafsiran
berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 4.3
Kriteria Hasil Penghitungan Kepuasaan Pelanggan

No. Nilai Kriteria
1 0-1 Tidak Puas
2 1,1-2,5 Kurang Puas
3 2,6-5,0 Cukup Puas
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4 5,1-7,5 Puas
5 7,6-10 Sangat Puas

Bisnis Internal
Analisis Kinerja koperasi dalam perspektif proses bisnis
internal dapat dilakukan dengan cara melihat sekumpulan aktivitas
yang membuat dan membangun nilai margin atau nilai tambah dari
suatu koperasi. Nilai tambah yang dimaksud dapat melihat dan
mendeskripsikan bidang usaha suatu koperasi dari segi inovasi dan
seberapa besar beroperasi bidang usaha yang dimiliki suatu koperasi.
Deskripsi tentang inovasi, operasi, dan motivasi dari bidang usaha
KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok selanjutnya disimpulkan
masuk ke dalam salah satu dari 5 (lima) kategori yaitu tidak baik,
kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
Pertumbuhan dan Pembelajaran
Analisis kinerja KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok

dengan persepektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat di lakukan
dengan 2 (dua) cara vyaitu pertama dengan mendeskripsikan
Kapabilitas Pekerja, Kapabilitas Sistem Informasi, Motivasi,
kekuasaan, dan keselarasan selanjutnya disimpulkan masuk ke dalam
salah satu dari 5 (lima) kategori yaitu tidak baik, kurang baik, cukup
baik, baik, dan sangat baik. dan kedua dengan cara sebagai berikut:
a) Produktivitas karyawan yaitu perbandingan antara jumlah

karyawan periode bersangkutan dengan laba operasional,

dinyatakan dalam rupiah (Rp). Dengan rumus tingkat produktivitas

karyawan =

Laba Operasional

X 100%

Jumlah Karyawan
Hasil penghitungan tersebut dilihat naik-turunnya produktifitas
karyawan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 dan
disimpulkan dengan progresif apabila setiap tahun selalu

mengalami kenaikan, regresif apabila setiap tahun mengalami
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penurunan, stabil apabila tidak terjadi kenaikan signifikan setiap

tahunnya, dan tidak stabil apabila terjadi kenaikan dan penurunan

setiap tahunnya.

b) Retensi karyawan yaitu perbandingan antara jumlah karyawan

dengan jumlah karyawan yang keluar, dinyatakan dalam persentase

(%).

Dengan rumus tingkat Retensi karyawan =

Jumlah Karyawan yang keluar

Jumlah Karyawan

x100%

Hasil penghitungan tersebut kemudian ditafsirkan dengan kriteria

sebagai berikut:

Kriteria Hasil Penghitungan Retasi Karyawan

Tabel 5.3

No. Skor Kriteria
1 >15,1% Tidak Baik
2 10,1%-15% | Kurang Baik
3 5,1%-10% | Cukup Baik
4 2,1%-5% Baik
5 <2% Sangat Baik

c) Kepuasan karyawan, diukur berdasarkan penilaian karyawan

terhadap kemampuan

koperasi memberikan kepuasan dalam

bekerja berkaitan dengan kerja secara mental, ganjaran, kondisi

kerja, rekan kerja dan kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan.

Peneliti membagikan angket kepada 27 (dua puluh tujuh) pengurus

dan karyawan KUD Rukun Tani Kecaman Cilongok kemudian

hasilnya dihitung dengan rumus:

Jarak _5-1

- “Jumlah Kelas 5

Dimana

Jarak

=2-08

o=

. Interval kelas

: Nilai data tertinggi dikurangi nilai data terendah

Jumlah kelas : Jumlah kategori yang ditentukan
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Setelah dilakukan penghitungan dilakukan penafsiran

berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 6.3
Kriteria Hasil Penghitungan Kepuasaan Karyawan
No. Nilai Kriteria
1 0-1 Tidak Puas
2 1,1-2,5 Kurang Puas
3 2,6-5,0 Cukup Puas
4 5,1-7,5 Puas
5 7,6-10 Sangat Puas

Hasil penafsiran tersebut kemudian digeneralisasikan ke

dalam kesimpulan umum berdasarkan rata-rata masing-masing

hasil jawaban instrument pertanyaan.

Setelah dilakukan analisis interaktif dan dengan metode balanced

scorcard selanjutnya disimpulkan secara umum kinerja dari KUD Rukun

Tani Kecamatan Cilongok masuk ke dalam salah satu dari 5 (lima)

kategori yaitu tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.

F. Keabsahan Data Penelitian

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya,

selain

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian

kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang

tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong,

2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk

menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif

meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability

(Sugiyono, 2007:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.
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1. Credibility
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan
sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling
timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh  semakin
banyak dan lengkap.

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan
benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek
kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan
pengamatan perlu diakhiri

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis.  Meningkatkan  kecermatan
merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah
data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau
belum.

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian
terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan

hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka
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peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada

akhirnya laporan yang dibuat akan smakin berkualitas.

. Triangulasi

Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono,
2007:273).

1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 2007:274).
2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar
(Sugiyono, 2007:274).
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data
lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2007:274).
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d. Analisis Kasus Negatif
Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang
bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin
akan mengubah temuannya (Sugiyono, 2007:275).
e. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-
foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya
(Sugiyono, 2007:275).
f.  Mengadakan Membercheck
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data. Jadi tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh
dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang
dimaksud sumber data atau informan (Sugiyono, 2007:276).
2. Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil (Sugiyono, 2007: 276).

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang

berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.
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3. Dependability

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain
beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama.
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
sama akan memperoleh hasil yang sama pula.

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang
independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.
Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan
masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis
data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil
pengamatan.

4. Confirmability

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil
penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji
confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan
proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi
dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenubhi standar confirmability.

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah

disajikan dapat dipertanggungjawabkan.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan
Cilongok, Kabupaten Banyumas
1. Sejarah Berdiri KUD Rukun Tani
KUD Rukun Tani didirikan berdasarkan status badan hukum
Nomor 2385 A/BH/VI pada tanggal 15 Desember 1982. Seiring dengan
kemajuan dan perkembangan kebijakan yang berlaku, maka KUD “Rukun
Tani” telah mengalami perubahan anggaran dasar sehingga status badan
hukumnya diubah kembali pada tanggal 29 November 1996 dengan BH
Nomor. B/BH/PAD/K.W.K/I1/X1/96.
KUD Rukun Tani beralamat di JI. Raya Cilongok No.5, Pernasidi
Rt01/03, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa
Tengah, No Telp. 0281-655456, dan email kudrukuntani23@gmail.com.
(Dokumentasi: Profil KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok Tahun
2017).

Seiring dengan kemajuan dan perkembangan kebijakan yang

berlaku, maka KUD “Rukun Tani” telah mengalami perubahan anggaran
dasar sehingga status badan hukumnya diubah kembali pada tanggal 29
November 1996 dengan BH Nomor. B/BH/PAD/K.W.K/11/X1/96.
Pendirian KUD “Rukun Tani” Cilongok tersebut berawal dari koperasi
primer “Rukun Tani” Desa Kalisari Kecamatan Cilongok yang dianggap
memenuhi syarat dengan mempunyai administrasi yang baik dan lengkap.
Pada awal berdirinya, Koperasi ini bertujuan memberikan
pelayanan pinjaman untuk masyarakat tani dan penyedia pupuk untuk
masyarat petani oleh karena itu nama dari KUD ini adalah Rukun Tani
yang memiliki latar belakang pemberian nama tersebut merupakan hasil
kesepakatan dari masyarakat yang dilakukan oleh tokoh-tokoh koperasi
primer dengan didampingi oleh Dinas Tenaga Kerja dan Koperasi serta

dukungan oleh seluruh kepala desa yang ada di kecamatan Cilongok. Pada
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perkembangan selanjutnya, koperasi ini diubah namanya menjadi KUD
“Rukun Tani” Cilongok yang semula berada di Desa Kalisari dipindah ke
Desa Pernasidi Cilongok. Pemindahan tersebut dilakukan dengan alasan
agar lebih mudah dijangkau oleh masyarakat karena lokasinya yang
strategis. (Dokumentasi: Profil KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok
Tahun 2017).

Berkaitan dengan sejarah KUD Rukun Tani Bapak Danan Setianto,
S.E., menjelaskan bahwa:

“KUD Rukun Tani berdiri tahun 1982 dan mengalami kemunduran pada
sekitar tahun 90-an yang disebabkan karena kurang kesadaran dari para
anggota untuk meningkatkan peran aktif dalam kegiatan KUD. Namun
pengurus selalu semangat meningkatkan usahanya hingga masih bisa
berjalan dan berkembang sampai sekarang, sungguh suatu hal yang perlu
disyukuri dan dipertahankan agar mamu menciptakan kesejahteraan,
anggota, masyarakat sekitar sesuai dengan tujuan koperasi.”

(Wawancara dengan Bapak Danan Setianto,S.E., pada 16 Desember
2017).

Keterangan Bapak Danan memberikan gambaran tentang
perjalanan KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok dari awa berdiri sampai
dengan sekarang yang pernah mengalami kemunduran pada tahun 1990-an
Kemunduran tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran dari para
anggota untuk meningkatkan peran aktif dalam kegiatan KUD. Namun,
kemunduran tersebut tidak menyurutkan langkah KUD Rukun Tani untuk
terus meningkatkan usahanya dengan banyak menjalin kerjasama dengan
berbagai pihak. Untuk perkembangan selanjutnya, KUD Rukun Tani
Cilongok mampu menciptakan kesejahteraan anggota, masyarakat sekitar
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya melalui visi dan misi yang

dimiliki hingga masih tetap beroperasi dan berkembang sampai saat ini.

. Visi dan Misi KUD Rukun Tani

Visi dan misi KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok yaitu:
a) Visi
Visi KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok vyaitu:
“Membangun BPR yang sehat, kuat, dan besar melalui produk dan

jasa layanan yang berciri khas untuk kesejahteraan masyarakat”.
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b) Misi
Misi KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok sebagai berikut:

1) Melayani nasabah dengan produk dan jasa layanan yang sesuai
dengan kebutuhan.

2) Menyediakan lingkungan kerja yang dinamis agar dapat
menunjang perkembangan tenaga professional yang berkualitas,
berdedikasi dan memiliki integritas yang tinggi.

3) Memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi terhadap lingkungan
sekitar sebagai wujud partisipasi aktif membangun daerah dan
negara.

4) Meningkatkan daya saing perusahaan di tengah pertumbuhan
industri yang cepat untuk memberikan keuntungan yang wajar bagi
para pemegang saham dan berbagai pihak yang berkepentingan.
(Dokumentasi: Profil KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok
Tahun 2017).

3. Struktur Organisasi KUD Rukun Tani

Struktur organisasi KUD Rukun Tani menyesuaikan peraturan
Undang-Undang Koperasi Indonesia No. 25 tahun 1992 yang diberlakukan
saat ini, khususnya Bab VI pasal 21, disebutkan bahwa perangkat
organisasi koperasi terdiri atas (a) Rapat Anggota, (b) pengurus, dan (c)
pengawas. Disamping itu juga ada Manager koperasi sebagai pelengkap
pengurus koperasi yang dianggap memiliki peran penting dalam
menjalankan roda perusahaan koperasi.

Hubungan tata kerja antar perangkat organisasi KUD Rukun Tani
tersebut (Rapat Anggota, Pengurus, Pengawas, dan Manager) dapat

digambarkan dalam suatu struktur organisasi seperti gambar berikut ini :
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RAT
PENASEHAT
PENGURUS : BADAN PENGAWAS :
1.WASKIRMAN
KETUA : DANAN SETIANTO, SE 2 SUYITNO
BENDAHARA : H. KUSTAMADJI
PENGELOLA/KARYAWAN
Gambar 1.4

Struktur Organisasi KUD Rukun Tani Kecamatan
Cilongok 2016

Berdasarkan gambar struktur organisasi tersebut, tata kelola tugas

dan tanggal jawab dapat dijabarkan sebagai berikut sebagai berikut :

a.

Rapat Anggota

Rapat Anggota tahunan (RAT) KUD Rukun Tani Cilongok
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan minimal
dilaksanakan satu kali dalam satu tahun sebagai pertanggungjawaban
pengurus kepada anggota koperasi.
Pengurus KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok

Struktur Pengurus KUD Rukun Tani Periode 2015-2019

adalah sebagai berikut:

Ketua : Danan Setianto, SE.

Sekretris : Sudjono

Bendahara : H. Kustamaji

Pengawas . Ketua : Waskirman
Anggota : Suyitno, S.Pd.
Anggota Il : H. Sukirman, B.A.

Penasehat : Drs. H. Abdul Hamid



59

Tugas dan wewenang pengurus sebagai berikut :

1) Ketua

Ketua KUD Rukun Tani Cilongok mempunyai tugas

sebagai berikut:

3)

b)

9)

h)

Membimbing, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan kegiatan
di KUD Rukun Tani Cilongok maupun tugas-tugas pengurus
lainnya, serta pengelola dan karyawan.

Memimpin RA/RAT dana atas nama pengurus memberikan
laporan pertanggungjawaban kepada Anggota dalam RA/RAT
tersebut.

Memimpin rapat pengurus, rapat pengurus denganpengawas dan
atau pengelola/karyawan.

Memberikan keputusan terakhir dalam Kepengurusan Koperasi
dengan memperhatikan usul/saran-saran atau pertimbangan dari
para pemegang fungsi di bawahnya.

Mengesahkan semua surat-surat, meliputi kegiatan-kegiatan
organisasi keluar maupun ke dalam yang dilakukan bersama-
sama dengan fungsionalisasi lainnya.

Mewakili KUD Rukun Tani Cilongok dengan pihak eksternal
Bersama pengelola, bendahara dan sekretaris menandatangani
rencana pengeluaran kas.

Menentukan kebijaksanaan yang tidak bertentangan dengan
Keputusan Rapat Pengurus, Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga.

2) Sekretaris

Tugas Sekretaris KUD Rukun Tani Cilongok sebagai

berikut :

a) Menyelenggarakan dan memelihara buku-buku organisasi

sesuai ketentuan perkoprasian yang berlaku.

b) Menyelenggarakan dan memelihara seluruh arsip surat masuk

dan surat keluar serta keputusan-keputusan rapat.
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d)

9)

h)
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Memelihara tata kerja organisasi, merencanakan peraturan-
peraturan khusus serta ketentuan-ketentuan lainnya.

Menyusun laporan-laporan organisasi untuk kepentingan rapat
sesuai ketentuan yang berlaku.

Merencanakan kegiatan operasional bidang organisasi meliputi
program-program  pendidikan/pelatihan, penyuluhan serta
kegiatan-kegiatan sejenis lainnya.

Memelihara harta seluruh fisik dan faktur kepemilikannya.
Bersama ketua mengesahkan semua surat-surat/buku-buku
keputusan/notulen rapat dan surat-surat yang menyangkut
bidang kerja kesekretariatan.

Bertanggung jawab dalam bidang administrasi/tata usaha
organisasi pada ketua.

Mengadakan hubungan Kkerja dengan bendahara dan atau
pengelola dalam hal-hal yang saling berkaitan, antara lain
dengan Bendahara dalam rangka pembiyaan bidang sekretaris
dengan pengelola dalam rangka pengangkatan/pemberhentian

karyawan dan sebagainya.

3) Bendahara Tugasnya :

3)

b)

d)

Merencanakan Anggaran Belanja dan Pendapatan KUD Rukun
Tani Cilongok.

Mengatur dan mengawasi penggunaan dana KUD Rukun tani
Cilongok dengan landasan prinsip-prinsip ekonomis, efisien dan
efektif.

Menggali sumber-sumber dana baik dari dalam maupun dari
luar KUD Rukun Tani Cilongok.

Memelihara semua harta kekayaan KUD Rukun Tani maupun
surat berharga yang berkaitan dengan
keuanganMempersiapkan/menyusun data dan informasi serta
laporan keuangan KUD Rukun Tani Cilongok untuk

kepentingan rapat- rapat ataupun kebutuhan pejabat sesuai
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ketentuan yang ditetapkan dan berlaku.

e) Sewaktu-waktu melakukan pengecekan uang kas dan persediaan
barang untuk diuji kebenarannya dengan catatan yang ada
secara langsung.

f) Bersama ketua dan sekretaris atau pengelola dalam hal
menyelenggarakan administrasi keuangan sesuai sistem yang
berlaku.

g) Membimbing dan mengawasi pekerjaan pengelola dalam hal
menyelenggarakan administrasi keuangan sesuai sistem yang
berlaku.

h) Mengambil langkah-langkah penanganan terhadap harta

I) /kekayaan KUD Rukun Tani Cilongok untuk mencegah
timbulnya kerugian.

j) Bertanggung jawab pada ketua mengenai bidang keuangan dan
administrasinya sesuai prosedur dan ketentuan yang ditetapkan
sebelumnya.

4) Manager
Manager tugasnya adalah :

a) Bidang perencanaan, mempunyai tugas antara lain :

(1) Mengkordinasi pengawasan rencana usaha dan anggaran
dari bagian yang ada dibawahnya.

(2) Bersama pengurus ikut membahas dan menyiapkan rencana
kerja dan anggaran RAT.

b) Bidang pelaksanaan usaha, mempunyai tugas :

(1) Memimpin dan mengkordinir kegiatan perkreditan,
pemasaran produksi dan administrasi.

(2) Bersama-sama ketua menandatangani surat-surat kerjasama
dengan pihak lain.

(3) Bertanggungjawab dengan pengurus mengenai Ssemua
kegiatan usaha dari semua hasil yang dicapai oleh masing-

masing.



62

¢) Bidang administrasi, mempunyai tugas antara lain :

Sistem adminstrasi di KUD Rukun Tani Cilongok
menggunakan dua sistem, yaitu sistem administrasi organisasi
dan sistem administrasi organisasi dan sistem keuangan. Dalam
hal ini KUD Rukun Tani Cilongok menggunakan sistem yang
dibedakan menurut bidang dan unitnya, yaitu :

(1) Bidang pembukuan

Beberapa jenis buku yang digunakan antara lain :

(@ Buku Jurnal Umum

(b) Buku Besar

(c) Buku Rekapitulasi

(d) Buku Piutang

(e) Neraca Lajur

(2) Kasir, mempunyai tugas antara lain :

(@) Menyiapkan bukti-bukti yang lengkap sehubungan
dengan pengiriman barang dan pengeluaran uang kas
sesuai dengan ketentuan yang ada.

(b) Menerima dan juga menyiapkan serta melaksanakan
administrasi keuangan kas.

(c) Bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas.

(d) Dalam bidang kasir, menggunakan buku kredit usaha tani
(KUT) dan buku simpan pinjam.

(3) Bidang Penjualan, Buku yang digunakan antara lain :

(@ Buku penjualan barang-barang dagangan.

(b) Buku pendapatan jasa fotocopy

(4) Bidang persediaan, buku yang digunakan antara lain :
(@ Sub buku besar penjualan / persediaan barang.
(b) Bukti pemasukan pnjualan / persediaan barang.

(c) Bukti pengeluaran persediaan barang.
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(5) Bidang Kelistrikan
Dalam bidang ini menggunakan buku yang
digunakan untuk mencatat nama-nama pelanggan listrik
yang akan membayar rekening listrik melalui satu orang
pelanggan listrik.
(6) Bidang Usaha
Bidang Usaha yang dilaksanakan :
(@ UKM Mart
(b) Simpan Pinjam
(c) Penyaluran Pupuk
(d) Pembayaran Rekening Listrik, telepon,
PDAM dan Finance
(&) Unit Angkutan
(7) Bidang Keuangan / Permodalan
(@ Modal sendiri dari Simpanan Anggota,
Dana Hibah dan dana Cadangan
(b) Modal luar dari :
(1) Dana bergulir PKPS, BBM
(2) Dana Kredit dari Bank Jateng

(3) Dana Tabungan Anggota
(Dokumentasi: Struktur Organisasi KUD Rukun Tani Tahun

2017)
c. Pelaksana tugas Harian
Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai penanggung
jawab masing-masing unit dipegang manager unit dibantu oleh para
karyawan-karyawati sesuai bidang tugasnya seperti dengan tabel di

bawah ini:



Tabel 1.4
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Data Karyawan-Karyawati KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2017

No. Nama Jabatan Keterangan
1 | Mudriah Kasir Kasir UKM Mart
2 | Ramaniyati Juru buku Kerjanya Bergilir
3 | Pujiati Manjer unit UKM Mart
4 | Kuswanto Manajer unit S.P
5 | Nanik Widiastuti Manajer unit PPOB
6 | Tri Wahyuni H. Asisten Manajer unit UKM

Mart
7 | Andi Maryono Asisten Manajer unit S.P
8 | Dakhirin Unit pupuk
9 | Slamet Kasir UKM. Mart

10 | Supyan Kasir UKM. Mart
11 | Supriyadi Karyawan UKM. Mart
12 | Caswanto Karyawan UKM. Mart
13 | Tasdik Taryoko Kasir UKM. Mart
14 | Sutarto Karyawan UKM Mart
15 | Nafa Naerani Kasir UKM. Mart
16 | Yunita Alviani Kasir UKM. Mart
17 | Linda S Kasir UKM. Mart Baru Keluar
18 | Desiatul F Kasir UKM. Mart
19 | Nadim Jaga malam
20 | Sudar Kebersihan

(Dokumentasi: Profil KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok

Tahun 2017)

Berdasarkan data struktur organisasi KUD Rukun Tani Periode
2015-2019 dapat diketahui bahwa struktur organisasi KUD Rukun Tani
terbagi menjadi 2 (dua) yaitu pengurus harian dan pelaksana tugas harian

yang seluruhnya berjumlah 27 (dua puluh tujuh orang) namun ada 1

karyawan yang baru saja keluar dari KUD Rukun Tani sehingga berjumlah

26 orang.

Bidang Usaha KUD Rukun Tani
KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok mempunyai kegiatan unit

usaha yang terdiri dari berbagai macam bidang usaha yang semuanya
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bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dengan jalan
berusaha memenuhi kebutuhan anggotanya. Dala hal ini KUD Rukun Tani
Kecamatan Cilongok berperan memberikan pelayanan dan pembinaan
terhadap para anggotanya. Untuk mengetahui perkembangan kegiatan unit
usaha tersebut dapat dilihat dari volume usaha yang dicapai pada tahun
2016 vyaitu sebesar Rp. 9.334.624.323 dengan sisa hasil usaha sebesar
Rp.67.417.117 dan volume usaha yang dicapai pada tahun 2017 adalah
sebesar Rp. 9.269.608.488 dengan sisa hasil usaha sebesar Rp.
119.825.018. Dari volume usaha dan sisa hasil usaha KUD Rukun Tangi
Kecamatan Cilongok mengindikasikan bahwa walaupun volume usaha
mengalami penurunan akan tetapi sisa hasil usaha mengalami kenaikan
sangat signifikan.(Dokumentasi: Laporan Keuangan KUD Rukun Tani
Kecamatan Cilongok Tahun 2016 dan 2017).

Berkaitan dengan gambaran umum bidang usaha KUD Rukun Tani
Kecamatan Cilongok, Bapak Danan Setianto, S.E. menegaskan bahwa:

“Bidang Usaha KUD Rukun Tani pada tahun 90-an ada 10 unit usaha
yaitu unit pengadaan pupuk, unit pengadaan pangan dengan menjual
beras ke bulog, unit tata niaga cengkeh (TNC) yang menyetorkan
cengkeh ke PUSKUD, unit ricemille (RMU), unit listrik dengan
bekerjasama dengan PLN Cabang Purwokerto (melayani listrik, opname
meter, pemeliharaan jaringan, gardu, pelayanan gangguan kecil dan
pelayanan pembayaran rekening listrik), unit simpan pimjam, unit
waserba yang melayani kebutuhan sehari-hari anggota dan masyarakat,
unit televisi, unit kredit usaha tani, dan unit persusuan. Itulah 10
(sepuluh) unit yang dulu, kalau sekarang diperamping lagi menjadi 8
(delapan) unit namun pelayanannya mengikuti perkembangan zaman, 8
(depalan) unit tersebut yaitu unit pengadaan pupuk, unit simpan pinjam,
unit jasa pembayaran, unit UKM Mart, unit angkutan, unit Rice mille,
dan jasa fotocopy.” (Wawancara dengan Bapak Danan Setianto, S.E. 16
Desember 2017).

Berdasar keterangan tersebut dapat diketahui bahwa bidang usaha
Adapun KUD Rukun Tani yang masih berjalan meliputi:
a. Unit Pengadaan Pupuk
b. Unit Simpan Pinjam
c. Unit Jasa Pembayaran online
d. Unit UKM Mart
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e. Unit Angkutan
f.  Unit Rice mille
g. Unit jasa fotocopy

Koperasi Unit Desa (KUD) Rukun Tani  Cilongok ini
menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari yang lengkap dengan harga
yang lebih murah dibandingkan dengan harga pasar. KUD Rukun tani
Cilongok ini memiliki fasilitas yaitu melayani pembiyaan atau kredit,
melayani pelayanan pembayaran PDAM, listrik, telfon dll, jasa tabungan
anggota diatas bunga bank, menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari
dengan harga yang murah dan lengkap, dan setelah melakukan
perdagangan anggota masih mendapatkan sisa hasil usaha (SHU). Sesuai
dengan fungsi-fungsi KUD yaitu : fungsi penyaluran sarana produksi,
seperti pupuk, pestisida, benih dan alat-alat pertanian, fungsi pengolahan
dan pemasaran hasil produksi pertanian, KUD juga sebagai penyedia
sarana kebutuhan sehari — hari dan perkreditan. Koperasi Unit Desa
(KUD) dianggap mampu memposisikan diri sebagai lembaga yang
diperhitungkan dalam program pembangunan nasional. Begitu pula
dengan KUD Rukun Tani Cilongok yang merupakan lembaga ekonomi
yang mendukung bidang pertanian dan sebagai wadah penyalur kebutuhan
masyarakat di dalam Kecamatan Cilongok maupun diluar Kecamatan
Cilongok.
. Anggota KUD Rukun Tani

KUD Rukun Tani memiliki anggota yang banyak dan dan selalu
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Manfaat KUD Rukun Tani dapat
dirasaan oleh anggota dan masyarakat desa di Cilongok. Setiap warga desa
yang menggunakan dan menikmati jasa dari pelayanan KUD diharapkan
menjadi anggota KUD. Karena daerah kerja KUD pada dasarnya adalah
satu kecamatan, maka keanggotannya akan meliputi ribuan orang. Adapun

data anggota KUD Rukun Tani Cilongok adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.4
Data Anggota KUD Rukun Tani Cilongok Periode 31 Desember 2016
No. Uraian LAngg(;ta Jumlah Keterangan
1, | Jumlah Anggota Periode |y )7g | 356 | 1734 | %) Anggota tidak

31 Desember 2016 aktif, yang

2. 120 | 57 177 tidak membayar
Anggota Masuk simpanan

1.398 | 413 | 1.811 | wajib bulanan

Jumlah
anggota dan
3. | Anggota Keluar 9 4 13 penabung
4. | Anggota Meninggal 11 1 12
5. | Anggota Tidak Aktif 266 58 324
6. | Anggota Aktif 1.112 | 350 | 1.462

(Dokumentasi: Data Anggota KUD Rukun Tani Cilongok Periode 31
Desember Tahun 2016)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah seluruh
anggota KUD Rukun Tani pada tahun per 31 Desember 2016 sebanyak
1811 (seribu delapan ratus sebelas) orang dengan anggota aktif sebanyak
1462 (seribu empat ratus enam puluh dua) dan jumlah anggota tidak aktif
sebanyak 324 (tiga ratus dua puluh empat).

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik benang merah tentang
gambaran umum KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok yaitu KUD Rukun
Tani Kecamatan Cilongok merupakan lembaga koperasi berbadan hukum
yang berdiri sejak tahun 1982  yang memakai struktur organisasi
menyesuaikan peraturan Undang-Undang Koperasi Indonesia No. 25 tahun
1992 yang diberlakukan saat ini, khususnya Bab VI pasal 21, disebutkan
bahwa perangkat organisasi koperasi terdiri atas (a) Rapat Anggota, (b)
pengurus, dan (c) pengawas. Dan Visi KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok
yaitu: “Membangun BPR yang sehat, kuat, dan besar melalui produk dan jasa
layanan yang berciri khas untuk kesejahteraan masyarakat. Visi itu
diwujudkan dengan 8 (depalan) unit bidang usaha yaitu unit pengadaan pupuk,
unit simpan pinjam, unit jasa pembayaran, unit UKM Mart, unit angkutan,
unit Rice mille, dan jasa fotocopy. Serta jumlah anggota KUD Rukun Tani

Kecamatan Cilongok sebanyak 1811 (seribu delapan ratus sebelas) orang
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dengan anggota aktif sebanyak 1462 (seribu empat ratus enam puluh dua) dan
jumlah anggota tidak aktif sebanyak 324 (tiga ratus dua puluh empat).

B. Kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas dengan Menggunakan Metode Balanced
Scorecard
1. Keuangan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas

Keadaan keuangan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas dapat digambarkan dengan rasio
keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas.
a. Rasio Likuiditas

Current ratio adalah salah satu dari tiga rasio likuiditas yang
digunakan anggota dan nasabah untuk mengukur seberapa likuid
suatu koperasi (dua lainnya adalah rasio cepat dan rasio kas). Rasio
likuiditas menunjukkan bagaimana bisnis yang mampu membayar
utang jangka pendek mereka.

Rasio lancar membantu kami mengukur kekuatan keuangan
jangka pendek suatu koperasi. Semakin tinggi angkanya, semakin
stabil koperasi itu; semakin rendah angkanya, semakin tinggi risiko
masalah likuiditas.

Current ratio kurang dari 1 menunjukkan bahwa utang koperasi
yang jatuh tempo dalam 12 bulan ke depan lebih dari nilai aset jangka
pendek yang ada (uang tunai dan aset yang berpotensi dilikuidasi
selama jangka waktu tersebut).

Dengan kata lain, koperasi dengan rasio lancar kurang dari 1
akan perlu menjual atau menguangkan sebagian aset jangka
panjangnya atau mencari cara lain untuk mendapatkan uang (seperti
menjual ekuitas atau meminjam lebih banyak uang) untuk

mempertahankan dengan tagihannya.
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Anggota koperasi sebagai investor yang menanamban uangnya
sebagai modal di koperasi dapat menggunakan nomor ini sebagai
bagian dari analisis mereka tentang seberapa stabil dan
menguntungkan suatu koperasi. Sementara nasabah orang yang
berhutang pada koperasi menggunakannya untuk menentukan apakah
menurut mereka perusahaan mampu mengambil (dan melunasi) lebih
banyak utang.

Tabel 3.4
Rasio Likuiditas KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2014-2017

No. | Tahun 2014 2015 2016 2017

1 f;‘;g Rp4.071.230.840 | Rp5.029.834.642 | Rp7.987.909.823 | Rp7.988.950.455

2 [':;ig? Rp2.669.377.122 | Rp2.963.079.267 | Rp3.719.292.402 | Rp4.155.343.386

3 | Rasio 1,5 1,7 2,1 1,9
Lancar

4 | Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Sumber: (Hasil pengolahan data dokumentasi: Neraca KUD Rukun
Tani Cilongok Tahun 2014-2017)
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rasio likuiditas

yaitu kemampuan KUD Rukun Tani Cilongok untuk melunasi hutang
jangka pendeknya atau yang akan segera jatuh tempo. Rasio likuiditas
dalam penelitian ini mencakup rasio lancar. Menurut Peraturan
Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor
06/Per/M.KUKM/V/2006 standar perhitungan total debt to total assets.
Rasio lancar KUD Rukun Tani Cilongok tahun 2014 sebesar 1,5
artinya termasuk kategori baik dalam melunasi hutang jangka
pendeknya atau yang akan segera jatuh tempo, sedangkan tahun rasio
lancar pada 2015-2017 selalu mengalami kenaikan yaitu 1,7 pada
tahun 2015, 2,1 pada tahun 2016 dan 1,9 pada tahun 2017 dengan
kategori sangat baik mampu memenuhi kewajiban jangka pendek tepat

pada waktunya.
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Debt to assets ratio atau rasio solvabilitas adalah rasio yang

mengukur seberapa besar aset perusahaan dapat menanggung hutang
yang dimiliki korporasi tersebut. Apabila hasil dari debt to asset ratio
tinggi maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam melunasi
kewajibannya. Adapun Debt to assets ratio dari KUD Rukun Tani
Cilongok dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Rasio Solvabilitas KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2014-2017

No. Tahun 2014 2015 2016 2017
1 | Total Hutang | Rp2.762.615.774 | Rp3.639.503.590 | Rp6.645.864.386 | Rp6.481.915.370
2 | Total Aktiva | Rp5.377.612.876 | Rp6.291.383.559 | Rp9.334.624.323 | Rp9.269.608.488
3 ?;ggto asset 0,5 0,6 0,7 0,7
4 | Kategori AsetSGIJDdiE)riiayai Asset Normal Asset Normal Asset Normal

Sumber: (Hasil pengolahan data dokumentasi: Neraca KUD Rukun
Tani Cilongok Tahun 2014-2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aset KUD
Rukun Tani Cilongok dilihat dari debt to asset ratio tergolong pada
tahun 2014 aset dibiayai sendiri ditunjukan dengan nilai debt to asset
ratio sebesar 0,5. Sedangkan debt to asset ratio pada tahun 2015-2017
dapat dikaterikan normal dengan ditunjukan angka debt to asset ratio
sebesar 0,6 dan 0,7 sehingga aset KUD Rukun Tani Cilongok sudah
cukup baik.

Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas atau Profitability Ratio adalah rasio untuk
mengukur tingkat perolehan keuntungan dibandingkan dengan
penjualan atau aktiva pada periode tertentu. Artinya, rasio rentabilitas
ini berkaitan erat dengan kelangsungan hidup koperasi. Adapun rasio
rentabilitas KUD Rukun Tani Cilongok dapat dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 5.4
Rasio Rentabilitas KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2014-2017

. Tahun 2014 2015 2016 2017
1 | Total SHU Rp63.870.629 Rp66.318.129 Rp67.417.117 | Rp119.825.018
2 | Total Equitas | Rp2.614.997.101 | Rp2.651.879.969 | Rp2.688.759.937 | Rp2.787.693.117
3 “Nﬂ‘ztrg{r?f't 0,0 0,0 0,0 0,0
4. | Kategori Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik

Sumber: (Hasil pengolahan data dokumentasi: Neraca KUD Rukun
Tani Cilongok Tahun 2014-2017)

Berdasarkan tabel di atas mengindikasikan bahwa rasio
rentabilitas dari tahun 2014 sampai 2017 selalu mengalami kenaikan
akan tetapi berdasarkan rumus Net Profit Margin = (Total
SHU/Ekuitas)* 100% ternyata kemampuan KUD Rukun Tani
Cilongok memperoleh keuntungan atau laba dari 2014 sampai dengan
2017 adalah tidak baik karena hasil Net Profit Margin adalah 0,0.

Berdasarkan analisis keuangan KUD Rukun Tani Cilongok
yang dilihat dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
rentabilitas dapat diketahui bahwa keuangan KUD Rukun Tani
Cilongok selama 4 (empat) tahun dari tahun 2014 sampai dengan 2017
tergolong baik dilihat dari aset dan hutang. Hal ini dibuktikan dengan
debt to asset ratio pada tahun 2015-2017 dapat dikatagorikan normal
dengan ditunjukan angka debt to asset ratio sebesar 0,6 dan 0,7
sehingga aset KUD Rukun Tani Cilongok sudah cukup baik, dan
Rasio lancar pada tahun 2015-2017 selalu mengalami kenaikan yaitu
1,7 pada tahun 2015, 2,1 pada tahun 2016 dan 1,9 pada tahun 2017
dengan kategori sangat baik mampu memenuhi kewajiban jangka
pendek tepat pada waktunya, namun dilihat dari laba dengan rumus
Net Profit Margin menunjukan keadaan tidak karena keuntungannya
0,0.
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2. Pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas
Pelanggan pada dasarnya berasal dari konsumen biasa yang
mencoba menggunakan jasa ataupun produk dari koperasi. Pelanggan
terbentuk dari pola kerja sama saling menguntungkan yang terjadi dalam
proses kerja sama antara penyedia layanan dan pengguna layanan. Tanpa
kerja sama yang saling menguntungkan tidak akan ada yang disebut
sebagai pelanggan. Tanpa kerja sama yang saling menguntungkan yang
ada hanyalah proses pembelian barang biasa tanpa diikuti dengan
pembelian barang berulang-ulang di waktu lainnya. Pelanggan KUD
Rukun Tani Cilongok terbagi menjadi 2 (dua) yaitu pelanggan internal dan
pelanggan eksternal. Pelanggan internal yaitu anggota koperasi sedangkan
pelanggal eksternal yaitu pemakai jasa layanan KUD Rukun Tani
Cilongok seperti pembeli toko, jasa pembayaran, finance, fococopy dan
lain-lain. Analisis Pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari
pertumbuhan pelanggan dan juga tingkat kepuasan pelanggan.
a. Pertumbuhan Pelanggan
Analisis pertumbuhan pelanggan merupakan cara untuk melihat
jumlah pelanggan dari tahun ke tahun agar dapat diketahui kenaikan
atau penurunan pelanggan setia. Adapun pertumbuhan pelanggan KUD
Rukun Tani Cilongok dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 6.4
Pertumbuhan Pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2014-2017
No. Tahun 2014 2015 2016 2017
Jumlah
1 | Pelanggan 1505 1634 1786 1929
Periode
Sekarang
Jumlah
2 | Pelanggan 1330 1505 1634 1786
Periode Lalu
g | Pertumbuhan 13,2 % 8,6 % 9,3% 8,0%
Pelanggan
4 | Kategori Naik Naik Naik Naik
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Sumber: (Hasil pengolahan data dokumentasi: RAT KUD Rukun Tani
Cilongok Tahun 2014-2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pertubuhan
pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok dari tahun 2014 sampai 2017
selalu mengalami kenaikan, adapun kenaikan tertinggi pada tahun
2014 yaitu sebanyak 175 pelanggan atau 13, 2%. Dengan demikian
pertumbuhan pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok konsisten dari
tahun ke tahun dapat mempertahan pelanggannya.

Kepuasan Pelanggan

Analisis kepuasan pelanggan dilakukan dengan menggunakan
rumus Interval Kelas = Jarak / Jumlah Kelas. Dalam analisis ini
peneliti mengambil 100 responden dari pelanggan KUD Rukun Tani
Cilongok. Adapun hasil kepuasan pelanggan dapat dilihat dalam tabel
di bawah ini:

Tabel 7.4
Kepuasan Pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2017

Kelas Jumlah Orang Kriteria
1 2 Tidak Puas
2 4 Kurang Puas
3 29 Cukup Puas
4 40 Puas
5 25 Sangat Puas
Jumlah 100
Jarak 40-2=38
Jumlah Kelas 5
Interval 38/5=17,6 Sangat Puas

Sumber: (Hasil pengolahan data Angket Karyawan KUD Rukun Tani
Cilongok Tahun 2017)

Berdasarkan tabel di atas mengindikasikan bahwa kepuasaan
pelanggan terhadap layanan KUD Rukun Tani Cilongok adalah sangat
puas dilihat dari hasil perhitungan interval kelas dengan angka 7,6

yang tergolong sangat puas.
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3. Bisnis Internal KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan

Cilongok Kabupaten Banyumas
Bisnis internal KUD Rukun Tani Cilongok masuk ke dalam bidang
usaha sebagai wawancara dengan bapak Danan Setianto, S.E. sebagai

berikut:

“KUD Rukun Tani di sini pada awalnya didirikan untuk memenuhi
kebutuhan petani dengan layanan simpan pinjam dan melayani
kebutuhan pupuk petani, lalu setiap tahun kami dari pengurus mencoba
untuk menambah layanan setiap tahunnya. Kami selalu membuat rencana
kerja setiap tahunnya yang di dalamnya ada bidang-bidang yang ingin
dicapai pada tahun itu. Terkait bisnis internal, mungkin masuk ke dalam
bidang usaha KUD Rukun Tani Cilongok. Di tahun 2017 ini ada 11
point usaha yang hendak dicapai.” (Wawancara dengan Bapak Danan
Setianto, S.E. 16 Desember 2017).

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa bisnis
internal KUD Rukun Tani Cilongok terencana dalam rencana kerja
tahunan KUD Rukun Tani Cilongok yang di dalamnya terdapat bidang
usaha. Bisnis internal KUD Rukun Tani Cilongok awalnya adalah
memenuhi kebutuhan petani yang melayani permodalan dalam bertani dan
penyedia pupuk untuk bertani namun setiap tahun pengurus KUD Rukun
Tani Cilongok selalu mengupayakan menambah bidang usaha untuk
kemajuan KUD Rukun Tani Cilongok dan kemaslahatan para petani di
Desa Pernasidi pada khususnya dan warga Cilongok pada umumnya.

Adapu bisnis internal KUD Rukun Tani Cilongok sesuai dengan
rencana kerja KUD Rukun Tani Cilongok Tahun 2017 adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan pelayanan kepada anggota khusus dan masyarakat
pelanggan pada umumnya sehingga meningkatkan daya tarik terhadap
KUD Rukun Tani Cilongok.

b. Senantiasa menyesuaikan dengan situasi pasar dalam pemberian
pinjaman kepada anggota dan pemberian imbalan jasa kepada para
penabung.

c. Meningkatkan pelayanan kepada anggota pembayar rekening listrik,
telephon, finance, serta PDAM di loket KUD Rukun Tani Cilongok.
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d. Memantapkan disiplin petugas loket dan pelayanan tepat waktu.
e. Menjalin kerjasama dengan pihak lain.

f.  Berusaha menjadi distributor pupuk.

g. Merintis usaha dibidang perdagangan gula merah.

h. Meningkatkan pelayanan UKM Mart dengan program BRI Link.

Bagi anggota penerima pinjaman dipotong 5 % dari prafon, diberi

voucher wajib belanja.

j.  Berusaha menghidupkan rice milling unit (RMU).

k. Investasi tanah dan properti. (Dokumen: RAT Tutup Tahun Buku 2016
KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok).

Berdasarkan dokumentasi KUD Rukun Tani Cilongok tersebut
dapat diketahui ada 11 (sebelas) usaha yang hendak dicapai oleh KUD
Rukun Tani Cilongok. Selanjutnya peneliti melakukan observasi terhadap
layanan bisnis internal KUD Rukun Tani Cilongok, peneliti melihat usaha
KUD Rukun Tani Cilongok yang aktif berjalan yaitu penyedia pupuk tani,
jasa pembayaran (listrik, telephon, pulsa seluler, kuota internet,
pembayaran PDAM, angsuran motor), simpan pinjam, jasa fotocopy, dan
UKM Mart. (Observasi terhadap bisnis internal KUD Rukun Tani
Cilongok pada tanggal 16 Desember 2017)

Masyarakat Desa Pernasidi yang menjadi pusat dari KUD Rukun
Tani Kecamatan Cilongok menuturkan:

“Kami sebagai petani merasa terbantu dengan adanya koperasi ini
terutama dalam menjadi pupuk jadi gampang tidak perlu jauh-jauh, kalau
kami butuh modal buat modal tanam juga diberi pinjaman.” (Wawancara
dengan bapak Yazid warga Desa Pernasidi pada tanggal 16 Desember
2017).

Berdasarkan keterangan dari bapak Yazid tersebut dapat diketahui
bahwa keberadaan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi dirasakan sangat
membantu warga dan para petani di Kecamatan Cilongok khususnya di
Desa pernasidi yang memanfaatkan jasa layanan bisnis internal KUD

Rukun Tani tertutama layanan simpan pinjam dan pupuk tani.
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4. Pembelajaran dan Pertumbuhan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas

Analisis pembelajaran dan pertumbuhan KUD Rukun Tani
Cilongok digunakan untuk melihat penyediaan infrastruktur bagi
tercapainya ketiga perspektif sebelumnya serta untuk menghasilkan
pertumbuhan dan perbaikan jangka panjang. Penting bagi koperasi sebagai
badan usaha saat melakukan investasi tidak hanya pada peralatan untuk
menghasilkan produk atau jasa, tetapi juga melakukan investasi pada
infrastruktur, yaitu: sumber daya manusia, sistem, dan prosedur.

Tolak ukur kinerja keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal
bisa menjadi pemicu kesenjangan yang besar antara kemampuan yang ada
dari manusia, sistem, dan prosedur. Untuk memperkecil kesenjangan itu,
maka KUD Rukun Tani Cilongok melakukan investasi dalam bentuk
reskilling karyawan, vyaitu: meningkatkan kemampuan sistem dan
teknologi informasi, serta menata ulang prosedur yang ada.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mencakup 3 (tiga)
prinsip kapabilitas yang terkait dengan kondisi internal KUD Rukun Tani
Cilongok, yaitu:

a. Kapabilitas Pekerja

Kapabilitas pekerja adalah merupakan bagian kontribusi
pekerja pada perusahaan. Sehubungan dengan kapabilitas pekerja, ada

3 hal yang harus diperhatikan oleh manajemen:

1) Kepuasan Pekerja

Kepuasan  pekerja  merupakan  prakondisi  untuk
meningkatkan produktivitas, tanggungjawab, kualitas, dan
pelayanan kepada konsumen. Unsur yang dapat diukur dalam
kepuasan pekerja adalah keterlibatan pekerja dalam mengambil
keputusan, pengakuan, akses untuk mendapatkan informasi,
dorongan untuk bekerja kreatif, dan menggunakan inisiatif, serta

dukungan dari atasan.
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Untuk mengukur tingkat kepuasan karyawan, peneliti

melihat 5 (aspek) yaitu dari perilaku kerja karyawan, fasilitas kerja,

rekan Kkerja, remunerasi, dan jalur karir. Peneliti membagikan

angket kepada 27 orang pengurus dan karyawan KUD Rukun Tani

Cilongok dengan skor 0-4. Kesimpulan dari kepuasaan karyawan

dilihat dari rata-rata jawaban dalam angket tersebut. Adapun hasil

jawaban angket tingkat kepuasaan Karyawan KUD Rukun Tani

Cilongok dapat dilibat pada tabel di bawah ini :

Tabel 8.4

Tingkat Kepuasan Karyawan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2017

Skor
Resgloor']den Pf(r ; Ilf]}lgu Fasilitas Rekan Remu Jalur Jléri?;?h
Karyawan Kerja Kerja nerasi | Karir
1 3 2 4 3 A 1
2 3 2 4 3 4 16
3 2 3 4 5 3 1
4 3 2 4 3 4 16
5 3 2 4 3 A 16
6 3 2 4 3 3 1
7 2 4 3 2 4 15
8 3 2 4 3 4 16
9 3 2 4 3 4 16
10 3 2 4 3 3 1
11 3 2 4 3 4 16
12 3 2 4 3 4 16
13 2 3 4 5 3 "
14 3 2 4 3 A 16
15 3 2 4 3 4 16
16 3 2 4 3 3 15
17 3 2 4 3 4 16
18 3 2 4 3 4 16
o~ 2 3 4 2 3 14
20 3 2 4 3 4 16
21 3 2 4 3 4 16
22 3 2 4 3 3 15
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23 2 4 3 2 4 15
24 3 2 4 3 4 16
25 3 2 4 3 4 16
26 3 2 4 3 3 15
27 3 2 4 3 4 16
Rata-Rata 3 2 4 3 4 155
Kriteria Puas Cukup Puas Sangat Puas Puas | Sangat Puas

Sumber: (Hasil pengolahan data Angket Karyawan KUD Rukun Tani
Cilongok Tahun 2017)

2)

Berdasarkan tabel tersebut mengindikasikan bahwa jawaban rata-
rata karyawan KUD Rukun Tani Cilongok terhadap pertanyaan perilaku
kerja karyawan menyatakan puas dengan skor 3, sedangkan untuk
fasilitas kerja menyatakan cukup puas dengan skor 2, rekan kerja
menyatakan sangat puas dengan skor 4, remunerasi menyatakan puas
dengan skor 3, dan jalur karir menyatakan puas dengan skor 4.
Sedangkan rata-rata keseluruhan kepuasaan karyawan adalah puas.
Retensi Pekerja

Retensi pekerja adalah kemampuan untuk mempertahankan
pekerja terbaik dalam koperasi. Di mana kita mengetahui pekerja
merupakan investasi jangka panjang bagi koperasi. Jadi, keluamya
seorang pekerja yang bukan karena keinginan koperasi merupakan loss
pada intellectual capital dari koperasi. Retensi pekerja diukur dengan
persentase turnover di koperasi dengan rumus:

Labor turnover (LTO) = jumlah karyawan keluar_ x 100
rata-rata jumlah karyawan
Berdasar informasi dari wawancara dari Bapak Danan Setianto,

S.E mengatakan :

“Koperasi ini kan milik bersama, jadi adanya koperasi ini agar
masyarakat makmur dan apalagi karyawannya, untuk itu kami
berupaya semaksimal mungkin agar karyawan di KUD Rukun
Tani itu puas. Tapi walau begitu yang namanya manusia kan bisa
berubah-ubah pikiran, tahun 2017 ini ada karyawan yang keluar
yaitu Mba Linda S sebagai Kair UKM. Mart alasannya merantau
ke Jakarta ingin cari pengalaman.” (Wawancara dengan Bapak
Danan Setianto, S.E. Desember 2017).

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa

dari pihak pengurus KUD Rukun Tani berupaya untuk berusaha
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mempertahankan karyawan dan diperoleh informasi bahwa pada
tahun 2017 terhadap 1 (satu) orang karyawati yang mengundurkan
dirikarena merantau ke Jakarta ingin mencari pengalaman. Oleh
karena itu, dapat dihitung tingkat retensi pekerjanya dengan rumus

Labor turnover (LTO) sebagai berikut:

Labor turnover (LTO)= 1 x100=3,7%
27
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa

Labor turnover (LTO) adalah 3,7% yang tergolong kecil sehingga retensi
pekerja di KDU Rukun Tani tertolong baik.
Produktivitas pekerja. Produktivitas pekerja merupakan hasil dari
pengaruh keseluruhan dari peningkatan keahlian dan moral, inovasi,
proses internal, dan kepuasan pelanggan. Tujuannya adalah untuk
menghubungkan output yang dihasilkan oleh pekerja dengan jumlah
pekerja yang seharusnya untuk menghasilkan output tersebut

Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dalam
penelitian ini diukur menggunakan produktivitas karyawan yang dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tingkat Jumlah pendapatan
produktivitas x 100%
K Jumalah karvawan
aryawan
Tabel 9.4

Tingkat Produktifitas Karyawan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun 2017

No. Tahun 2014 2015 2016 2017

Jumlah

1 | Pendapatan | Rp5.622.000 | Rp4.545.800 | Rp7.819.900 | Rp3.176.700
Jumlah

2 | Karyawan 27 27 27 26
Tingkat
Produktifitas Rp Rp Rp Rp

3 | karyawan 208.222 168.363 289.626 122.181

4 | Kategori Naik Turun Naik Turun

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatahui bahwa produktifitas
karyawan KUD Rukun Tani Cilongok dari tahun 2014 sampai 2017
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mengalami naik-turun, hal ini menunjukan bahwa produktifitas karyawan
kurang stabil dan perlu ditingkatkan.
b. Kapabilitas Sistem Informasi
Adapun yang menjadi tolak ukur untuk kapabilitas sistem informiasi
adalah tingkat ketersediaan informasi, tingkat ketepatan informasi yang
tersedia, serta jangka waktu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
KUD Rukun Tani Cilongok berupaya untuk meningkatkan kapasitaSDM
karyawan-karyawatinya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan
pengembangan sesuai dengan keterangan Bapak Danan Setianto,S.E., selaku
Sekretaris Pengurus KUD Rukun Tani Cilongok dengan mengatakan:

“KUD Rukun Tani Cilongok berusaha untuk mengikuti
perkembangan zaman yang serba online, oleh karena itu kami
berencana untuk menyediakan pelayanan kepada pelanggan dengan
serba online juga, untuk mewujudkan ini, kami mengadakan
pelatihan pengenalan sistem aplikasi koperasi online yang lebih
simple dan praktis. Kami mengudang ahli IT untuk mengenalkan dan
mengajari karyawan kami sampai bisa, selain itu untuk tertib
administrasi, kami juga mengadakan pelatihan kearsipan.”
(Wawancara dengan Bapak Danan Setainto, S.E., 24 Oktober 2017)

Berdasarkan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa KUD
Rukun Tani Cilongok mengadakan pelatihan sistem aplikasi koperasi
online dan pelatihan kearsipan agar ada peningkatan kapabilitas sistem
informiasi pada karyawan-karyawatinya.

c. Iklim Organisasi

Iklim organisasi merupakan salah satu mendorong timbulnya
motivasi, dan pemberdayaan adalah penting untuk menciptakan
pekerja yang berinisiatif. Adapun yang menjadi tolak ukur hal tersebut
di atas adalah jumlah saran yang diberikan pekerja. Berkaitan dengan
hal ini Bapak Waskirman selaku Pengawas Ketua KUD Rukun Tani
Cilongok mengemukakan bahwa:

“Setiap bulan diadakan rapat evaluasi yang dihadiri oleh semua
pengurus dan karyawan, dalam rapat itu semua peserta rapat
diharapkan dan berhak memberikan saran dan masukan untuk
kemajuan koperasi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sejauh
ini banyak masukan dari para karyawan sehingga semakin tahun
semakin ada peningkatan dari koperasi ini”. (Wawancara dengan
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Bapak Waskirman selaku Pengawas Ketua KUD Rukun Tani
Cilongok pada tanggal 24 Oktober 2017).

Hasil wawancara tersebut memberikan informasi bahwa iklim
organisasi KUD Rukun Tani cukup baik yang dibuktikan dengan
memberikan peluang kepada para pengurus dan karyawan untuk bisa
memberikan masukan dan saran bagi kemajuan koperasi. Peluang
tersebut dapat disampaikan dalam rapat evaluasi bulanan KUD Rukun
Tani Cilongok.

Berdasarkan uraian tersebut, intinya dalam perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan, balanced scorecard lebih menekankan pada aspek
organisasi. Bagaimana koperasi bisa memanfaatkan sumber daya manusia
yang ada menjadi faktor keunggulan kompetitif. KUD Rukun Tani Cilongok
melakukan sinergi pembelajaran dan pertumbuhan dengan tujuan untuk:

a. meningkatkan modal manusia melalui praktek-praktek pengembangan
SDM, pelatihan, dan rekrutmen yang unggul di seluruh unit bidang
koperasi.

b. meningkatkan teknologi umum, seperti membuat image koperasi unggul
bdi mata masyarakat atau saluran bagi pelanggan yang dapat dibagi
bersama di seluruh bidang usaha dan layanan koperasi.

c. Meningkatkan kualitas pelayanan koperasi kepada masyarakat dengan
melakukan berbagi kapabilitas praktek-praktek terbaik melalui manajemen
pengetahuan yang menghasilkan kualitas produk di semua bidang usaha
agar dapat lebih mutakhir, simple, dan memenuhi kebutuhan zaman.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat ditarik benang merah bahwa
kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas menggunakan metode balanced scorecard menunjukan kategori
baik berdasarkan hasil penghitungan sebagai berikut:

1. Analisis Keuangan KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat pada rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas dapat diketahui bahwa
keuangan KUD Rukun Tani Cilongok selama 4 (empat) tahun dari tahun
2014 sampai dengan 2017 tergolong baik dilihat dari aset dan hutang. Hal
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ini dibuktikan dengan debt to asset ratio pada tahun 2015-2017 dapat
dikaterikan normal dengan ditunjukan angka debt to asset ratio sebesar
0,6 dan 0,7 sehingga aset KUD Rukun Tani Cilongok sudah cukup baik,
dan Rasio lancar pada tahun 2015-2017 selalu mengalami kenaikan yaitu
1,7 pada tahun 2015, 2,1 pada tahun 2016 dan 1,9 pada tahun 2017 dengan
kategori sangat baik mampu memenuhi kewajiban jangka pendek tepat
pada waktunya, namun dilihat dari laba dengan rumus Net Profit Margin
menunjukan keadaan tidak karena keuntungannya 0,0.

. Analisis Pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari
pertumbuhan dan kepuasan pelanggan yang menunjukan hasil yang positif
dan tergolong sangat baik. Pertumbuhan pelanggan KUD Rukun Tani
Kecamatan Cilongok pada tahun 2014 sampai 2017 selalu mengalami
kenaikan, adapun kenaikan tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebanyak 175
pelanggan atau 13, 2%. Dengan demikian pertumbuhan pelanggan KUD
Rukun Tani Cilongok konsisten dari tahun ke tahun dapat mempertahan
pelanggannya. Sedangkan kepuasan pelanggan terhadap layanan KUD
Rukun Tani Cilongok adalah sangat puas dilihat dari hasil perhitungan
interval kelas dengan angka 7,6 yang tergolong sangat puas.

. Analisis Bisnis Internal KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari
bidang usaha yang berjalan dan berkembang mengikuti tantangan zaman
yang tergolong baik karena bisa bertahan selama 35 (tiga puluh lima)
tahun dan bidang usaha yang menyesuaikan perkembangan zaman seperti
usaha minimarket yang dinamakan UKM Mart dan pelayanan biayaan
yang serba online.

. Analisis Pembelajaran dan Pertumbuhan KUD Rukun Tani Cilongok
dapat dilihat dari kapabilitas pekerja, kapabilitas sistem informasi, dan
iklim organisasi yang menunjukan hasil yang positif. Hal ini terlihat
tingkat kepuasaan rata-rata karyawan KUD Rukun Tani Cilongok menyatakan
puas dengan skor 3, Labor turnover (LTO) adalah 3,7% yang tergolong kecil

sehingga retensi pekerja di KDU Rukun Tani tertolong baik, namun produktifitas
karyawan KUD Rukun Tani Cilongok dari tahun 2014 sampai 2017 mengalami
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naik-turun, hal ini menunjukan bahwa produktifitas karyawan kurang stabil dan

perlu ditingkatkan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data-data dan analisa hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan terhadap Analisis Kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi,

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan Menggunakan Metode

Balanced Scorecard dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut:

1. KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas merupakan lembaga koperasi berbadan hukum yang berdiri
sejak tahun 1982 yang memakai struktur organisasi menyesuaikan
peraturan Undang-Undang Koperasi Indonesia No. 25 tahun 1992 yang
diberlakukan saat ini, khususnya Bab VI pasal 21, disebutkan bahwa
perangkat organisasi koperasi terdiri atas (a) Rapat Anggota, (b) pengurus,
dan (c) pengawas. Dan Visi KUD Rukun Tani Kecamatan Cilongok yaitu:
“Membangun BPR yang schat, kuat, dan besar melalui produk dan jasa
layanan yang berciri khas untuk kesejahteraan masyarakat. Visi itu
diwujudkan dengan 8 (depalan) unit bidang usaha yaitu unit pengadaan
pupuk, unit simpan pinjam, unit jasa pembayaran, unit UKM Mart, unit
angkutan, unit Rice mille, dan jasa fotocopy. Serta jumlah anggota KUD
Rukun Tani Kecamatan Cilongok sebanyak 1811 (seribu delapan ratus
sebelas) orang dengan anggota aktif sebanyak 1462 (seribu empat ratus
enam puluh dua) dan jumlah anggota tidak aktif sebanyak 324 (tiga ratus
dua puluh empat).

2. Kinerja KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas dengan Menggunakan Metode Balanced Scorecard dapat
diketahui masuk kepada kategori baik hal ini dilihat dari hasil analisis
sebagai berikut:

a. Keuangan KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat pada rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas dapat diketahui
bahwa keuangan KUD Rukun Tani Cilongok selama 4 (empat) tahun

dari tahun 2014 sampai dengan 2017 tergolong baik dilihat dari aset

84
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dan hutang. Hal ini dibuktikan dengan debt to asset ratio pada tahun
2015-2017 dapat dikaterikan normal dengan ditunjukan angka debt to
asset ratio sebesar 0,6 dan 0,7 sehingga aset KUD Rukun Tani
Cilongok sudah cukup baik, dan Rasio lancar pada tahun 2015-2017
selalu mengalami kenaikan yaitu 1,7 pada tahun 2015, 2,1 pada tahun
2016 dan 1,9 pada tahun 2017 dengan kategori sangat baik mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya, namun
dilihat dari laba dengan rumus Net Profit Margin menunjukan keadaan
tidak karena keuntungannya 0,0.

. Analisis Pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari
pertumbuhan dan kepuasan pelanggan yang menunjukan hasil yang
positif dan tergolong sangat baik. Pertumbuhan pelanggan KUD
Rukun Tani Kecamatan Cilongok pada tahun 2014 sampai 2017 selalu
mengalami kenaikan, adapun kenaikan tertinggi pada tahun 2014 yaitu
sebanyak 175 pelanggan atau 13, 2%. Dengan demikian pertumbuhan
pelanggan KUD Rukun Tani Cilongok konsisten dari tahun ke tahun
dapat mempertahan pelanggannya. Sedangkan kepuasan pelanggan
terhadap layanan KUD Rukun Tani Cilongok adalah sangat puas
dilihat dari hasil perhitungan interval kelas dengan angka 7,6 yang
tergolong sangat puas.

. Analisis Bisnis Internal KUD Rukun Tani Cilongok dapat dilihat dari

bidang usaha yang berjalan dan berkembang mengikuti tantangan
zaman yang tergolong baik karena bisa bertahan selama 35 (tiga puluh
lima) tahun dan bidang usaha yang menyesuaikan perkembangan
zaman seperti usaha minimarket yang dinamakan UKM Mart dan
pelayanan pembiayaan yang serba online.

. Analisis Pembelajaran dan Pertumbuhan KUD Rukun Tani Cilongok
dapat dilihat dari kapabilitas pekerja, kapabilitas sistem informasi, dan
iklim organisasi yang menunjukan hasil yang positif. Hal ini terlihat
tingkat kepuasaan rata-rata karyawan KUD Rukun Tani Cilongok

menyatakan puas dengan skor 3, Labor turnover (LTO) adalah 3,7%
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yang tergolong kecil sehingga retensi pekerja di KDU Rukun Tani
tertolong baik, namun produktifitas karyawan KUD Rukun Tani
Cilongok dari tahun 2014 sampai 2017 mengalami naik-turun, hal ini
menunjukan bahwa produktifitas karyawan kurang stabil dan perlu
ditingkatkan.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti memiliki saran

KUD Rukun Tani Cilongok agar dapat dijadikan pertimbangan untuk dapat

meningkatkan koperasi. Adapun saran peneliti yaitu:

1 KUD Rukun Tani Cilongok diharapkan dapat terus mempertahan dan
meningkat capaian dalam bidang keuangan, kepuasan pelanggan, dan
SDM pengelola dengan terus mengikuti manajemen keuangan yang baik,
program peningkatan kepuasan pelanggan, dan diklat pengelola koperasi.

2 Produktifitas karyawan KUD Rukun Tani Cilongok dari tahun 2014
sampai 2017 mengalami naik-turun sehingga perlu dilakukan langkah-
langkah tertentu agar produktifitas karyawan mengalami kestabilan atau
bahkan kenaikan.

3. Meningkatkan margin profit agar lebih mensejahterakan anggota KUD

Rukun Tani Cilongok.

C. Kontribusi
Berdasarkan hasil penyajian data, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah diuraiakan pada bab-bab dalam skripsi ini. Peneliti mencoba
memberikan kontribusi kepada ekonomi syariah yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
referensi tentang perkoperasian dan memperluas wawasan serta bentuk
sumbangan yang dapat diberikan teori, cara, dan aplikasi penggunaan
metode Balanced Scorecard dalam menganalisis kinerja suatu koperasi.

2. Mengukur kinerja suatu koperasi yang dapat dikategorikan tidak baik,

kurang baik, cukup baik, baik, ataukah sangat baik menggunakan
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penghitungan sesuai dengan indikator analisis kinerja koperasi
menggunakan metode Balanced Scorecard. Sehingga dapat dilakukan
kebijakan dan tindak lanjut tertentu untuk mengatasi masalah koperasi
yang dijalankan agar lebih baik dan meningkat.

Menjelaskan bidang usaha dan cara menjalankan Kkoperasi Yyang

diperbolehkan menurut ekonomi syariah.
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Lampiran |
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Danan Setianto, S.E.
Jabatan . Ketua Pengurus KUD Rukun Tani Cilongok
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:
Nama: Muthola’ah
NIM: 1323203045
Jurusan: Ekonomi Syariah

Adalah bnar-benar telah melaksanakan penelitian di KUD Rukun Tani
Cilongok yang beralamatkan di Jalan Raya Cilongok-Pernasidi No. 5, Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas terhitung sejak tanggal 25 Oktober 2017s/d 25
Maret 2018 dalam rangka menyususn skripsi dengan judul: “ Analisis Kinerja
KUD Rukun Tani menggunakan Metode Balanced Scorecard (Studi Kasus pada
KUD Rukun Tani Desa Pernasidi Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas)”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk
dipergunakan sebagaiman mestinya.

Cilongok, 26 Januari 2021




Lampiran Il

Dokumentasi Wawancara

Wawancara Dengan Pak Danan Setianto S.E







Wawancara Dengan Pelanggan, Bapak Yazid

Pengisian Angket Pelanggan







Lampiran 3

Laporan Keuangan KUD Rukun Tani







Lampiran 4

Kusioner
KUESIONER
Tlngkat Kepuasan Pollnggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Cilk Bany Tahun 2017
Identitas Responden:
Nama
Alamat
Jabatan
Tanggal Pengisian
Petunjuk:
Pada b 7 ini, Saud. akan di beberapa pernyataan
i dan kondisi yang Saud. had: h. pada

saal Saudara bekerja. Selain itu, tersedia juga 4 plllhan Jawaban yang
menyertai pernyataan tersebut.

Tugas Saud dalah h salah satu daﬂ keempa! pllihan
Jawaban yang sesuai dengan perasaan Saudara terh
pernyataan yang ada dengan memberi tanda check (ﬂ pada kolom

yang sesual deng Saudara. Tidak ada jawaban yang
dnanggap baik atau buruk benar atau salah, sehingga Saudara
l untuk i ] b dengan jujur sesuai dengan penghayatan
Saud. g {{ dan kondisi yang ada dalam pernyataan
tersebut.
Contoh:
PERNYATAAN TP KP cP P sP
Kebebasan untuk menggunakan
pendapat
pribadi yang saya miliki dalam bekerja

Keterangan:

™ : Saudara merasa pernyataan tersebut tidak memuaskan Saudara
KP : Saudara merasa pernyataan tersebut Kurang memuaskan Saudara
cp : Saudara merasa pernyataan tersebut Cukup memuaskan Saudara
P : Saudara merasa pernyataan tersebut memuaskan Saudara

sP : Saudara merasa pernyataan tersebut sangat memuaskan Saudara

blah yang ada dan periksalah kembali
agar tidak ada pemyalaan yang terlewat. Saya mengucapkan terima
kasih atas kesediaan Saudara.

KUESIONER
Tingkat Kep Pelanggan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
K Cilongok Kabup Bany Tahun 2017
NO PERNYATAAN TP KP CP|P |SP
Pelayanan simpan pinjam dari KUD Rukun

Tani
2 | Produk yang dijual oleh KUD Rukun Tani

Karyawan KUD Rukun Tani memberikan
3 | kemudahan dalam pelayanan kepada
pelanggan
4 KUD Rukun Tani memahami apa yang
dibutuhk pelanggan

Karyawan KUD Rukun Tani memberikan

5 | kemudahan dalam berkomunikasi dengan
pelanggan
Kemudahan dalam pembayaran listnik, pulsa,

o PDAM dan PPOB Lainnya di KUD Rukun Tani
7 | Pupuk yang dijual oleh KUD Rukun Tani

g | Keramahan pelayanan KUD Rukun Tani

g | Harga produk di KUD Rukun Tani

10 | Kualitas Produk di KUD Rukun Tani

Responden



KUESIONER

Tingkat Kepuasan Karyawan KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Cilongok

Kecamatan

TP

KP

cP

Kabupaten Banyumas Tahun 2017

P

NO PERNYATAAN

erilaku Kerja Karyawan

Kedekatan rekan-rekan kena saya cukup
dekat
tara yang satu d an lain

Supervisor memberikan dukungan pada
dk:ryawan saat bergaul dengan rekan kerja
lam

bekerja

Karyawan diberi penjelasan yang jelas tentang
adanya Pemutusan Hubungan Kerja.

a

Supervisor menganggapi keluhan dan
keberatan

5

| diberikan oleh supervisor.
asilitas Kerja

karyawan ketika bergaul dengan rekan kerja.
Saya rtanggung jawab atas tugas yang

Adanya jaminan akan masa tua dan

4 pekerjaan.
B Kenyamanan kondisi untuk bekerja di tempat

saya bekerja memadai.

8
%‘a yang nyaman.
n Kerja

Tersedianya tempat makan/kantin di tempat
saya

9

Kemampuan yang dimiliki rekan keqa saya
dalam elesaikan a

10

Rekan kerja saya tidak menemu kesdnan
dalam g:ncapamn target yang ditetapkan
perusal

11

Keinginan rekan—rekan kerja saya untuk
bergaul

satu dengan yang lamn dalam mencapai
target kerja.

12

Remunerasi

Pergaulan rekan-rekan kerja saya guna

mendukung produktivitas kena.

13

Gaji yang saya tenma seimbang dengan tugas
yang saya kernjakan setiap bulan.

14

Gaji pokok yang saya terima mencukupi
kebutuhan saya sehari-hari

15

Honor yang saya terima sesuai dengan tugas-

tugas sast saya lembur.

16

Tunjangan Hari Raya yang diberikan oclen

17

perusahaan sesuai dengan masa ker!'a sava.
Tunjangan kesehatan yang dibenl oleh

perusahaan sesuai_aturan yang ditetapkan.

Jalur Karir

18

Pembagian kelompok kerja yanag sesuai
dengan
L ampilan yang a miliki.

19

Peraturan yang jelas darl perusahaan tentang
promosi jabatan.

Kesempatan promosi yang besar yang
diberikan
oleh perusahaan kepada karyawan.

21

Aruran periode waktu promosi yang jelas yang
berlaku di perusahaan.

Kebijakan perusahaan dalam menempatkan
saya

sesuai dengan keterampilan saya.

Responden




Lampiran 5

Hasil Pengolahan Data

Data Rasio Liguiditas Simpanan Pokok KUD Bukun Tand

M. Tahun 014 2015 D006 2017
1 Aktiva Lancar Rpd.071.2300840 RpS 020 834 642 | Rp7? 2B7.509.823 Rp7.SEE 950455
2 Hutang Lancar Rp2 669377122 Rp2 963.079.267 | Rp3d.719.292 402 Rpd. 155,343 386
3 Rasio Lancar 1,5 1,7 21 149
4 Kategori Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
Data Rasio Liguiditas Simpanan Pokok EUD Bukun Tana
M. Tahun 014 2015 D06 2017
1 Total Hutang Rp2 762615774 Rp3 630,503 550 | Rph 645 854 186 Riph 481 915 37D
2 Total Aktiva RpS5. 377612 876 Rpf. 201 383 5549 | Rpd 334624323 RpS. hE0.60E 488
3 Rasio Lancar 0.5 0,6 07 0.7
4 Kategori Aset Dibtayai Sediri Asset Mormal Asset Mormal Asset Mormal
Data Rasio Rentabilitas Simpanan Pokok KEUD Bukun Tand
. Tahun 2014 | 2015 2016 2017
1 Total SHU Rp63 BP0LG29 RpGE 3181249 RpG7.417.117 Rp119. 825,018
2 Total Equitas Rp2 614,997 104 Rp2 651 879 069 | Rpl GEE. 759937 Rpl2. THT.6593.117
3 Mt Profit Margin 0.0 0,0 00 0,0
q Kategori Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik
Analisis Pertumbuhan Pelanggan KUD Rukun Tani
No. Tahun 2014 2015 2016
1 Jumlah Pelanggan Periode Sekarang 1505 1634 1786
2 Jumlah Pelanggan Periode Lalu 1330 1505 1634
3 Pertumbuhan Pelanggan 13,2 8,6 9,3
4 Kategori Naik Naik Naik
Kelas |Jumlah Orang Kriteria
1 2 Tidak Puas
2 4 Kurang Puas
3 29 Cukup Puas
4 40 Puas
5 25 Sangat Puas
100
No. ]Kriteria Kriteria
1 0-1 Tidak Puas
2 1,1-2.5 Kurang Puas
3 2.6-5.0 Cukup Puas
4 5,1-7.5 Puas
5 7.6-10 Sangat Puas
Jumla
h 100
Jarak 40-2=38
Jumla
h 5
Kelas
I“SW 38/5=17.6




Perilaku N
No. Kerja ¥ aS|I1.t s Rek{m Remunerasi|Jalur Karir Jumlah Skor
Responden Kerja Kerja
Karyawan
1 3 2 4 3 4 16
2 3 2 4 3 4 16
3 2 3 4 2 3 14
4 3 2 4 3 4 16
5 3 2 4 3 4 16
6 3 2 4 3 3 15
7 2 4 3 2 4 15
8 3 2 4 3 4 16
9 3 2 4 3 4 16
10 3 2 4 3 3 15
11 3 2 4 3 4 16
12 3 2 4 3 4 16
13 2 3 4 2 3 14
14 3 2 4 3 4 16
15 3 2 4 3 4 16
16 3 2 4 3 3 15
17 3 2 4 3 4 16
18 3 2 4 3 4 16
19 2 3 4 2 3 14
20 3 2 4 3 4 16
21 3 2 4 3 4 16
22 3 2 4 3 3 15
23 2 4 3 2 4 15
24 3 2 4 3 4 16
25 3 2 4 3 4 16
26 3 2 4 3 3 15
27 3 2 4 3 4 16
Rata-Rata 3 2 4 3 4 3
Kriteria Puas Cukup Puas|Sangat Puas Puas Sangat Puas| Puas
Data Produktifitas kerja KUD Rukun Tani
No. Tahun 2014 2015 2016 2017
1 |Jumlah Pendapatan Rp5.622.000 Rp4.545.800 Rp7.819.900 Rp3.176.700
2 |Jumlah Karyawan 27 27 27 26
3 |Tingkat Produktifitas karyawan Rp 208.222 | Rp 168.363 | Rp 289.626 | Rp 122.181
4 |Kategori Maik Turun Naik Turun




Lampiran 6

A

Blangko/Kartu Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWONERTO

FAKULTA:

S EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Fﬂ_‘ Alamat L Jand. & Yani Ne: 40 & Pawolano 53128
Telp : 2 ® o T
1AIN PUR el | C2B1-635624, S2R250. Fae © 0291-EI6553. wew. Binpurwibeda at.id
BLANGKO/KARTU BIMBINGAN
Nama : Muihola"ah
NIM : 13232030435
Prodifsemester : Ekonomi Syariah'l §
Dosen Pembimbing : Dewi Laela Hilyatin, SE., ML
Judul Skripsi : Analisis Kinerja KUD Rukun Tani Menggunakan Metode Balamced Seorecand (Stodi Kasus KUD Rukun Tani Desa Pernasidi
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas)
Tanda Tangan**)
Mo Bulan Hari/Tanggal Materi Bimbingan®) _
Pembimbing Mahasiswa
1 Juli Rabu/24 Sumber data %!r M}
— - . — . — ra.
2 Desember R o Tidak ada mj uain urmiim dan tujuan khusus, tujean dijadikan P M
safu menyesuaikan mmusan masalah
-Tanggal dan bulan penelitian w
3 Desember Senin14 -Subyek dan obyek penelitian
-Teknik penulizsan pointer <

A

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWORERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

*) diisi pokok-pokok bimbingan;
**) diisi setiap selesai bimbingan.

ﬁ-—; Alsmat ; JL Jand. A, Yani Ko, 408 Parsnians 53128
Tl : 02B1-635624, 626250, Fax - 0Z31-638553, www Binpurwolario ac.id
JIATN - o3 £1
4 Jarari Senin/l 1 Ace seminar proposal M /u-“ f
3 Januari Rabw20 | Perbaikan Bab I dsn Bab 11l W mg
/'l -
& Jamuari Jum"ay22 Perbalkan perhitungan di Bab 1V w M
el
7 Januari Senin235 Perbalkan perhitungan di Bab IV
£ =l 1
8 Januari Selasa/26 | ACC Munagosah % w
[~

Purwokerto, 26 Januari 2021

Pembimbing,

wi Laela Hilvatin, S.E.. M.S.1.

NIP. 1985111220091 22007
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Surat Keterangan Wakaf Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp : 0281-635624, Fax : 0281-636553, www.lib.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 217/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/1/2021

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : MUTHOLA'AH
NIM 1 1323203045
Program : S1/SARJANA
Fakultas/Prodi :FEBI/ES

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu
Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan
seperlunya.
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Surat Kesediaan Menjadi Pembimbing
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Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

dan dinyatakan LULUS.

A\ SHOT OGN OPPO




Lampiran 10

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.iainpurwokerto.ac.id

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor : 161/In.17/FEBLJ.ES/PP.009/11/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi

Syariah dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan

bahwa :

Nama : Muthola'ah

NIM 1 1323203045
Semester : XV

Jurusan :  S5-1 Ekonomi Syariah

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan Ujian Komprehensif pada hari/tanggal
Jum’at, 22 Januari 2021 dengan nilai 77 (B+).

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Purwokerro 25 Januarl 2021

t]

NIP 19851112 200912 2 OO?
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Sertifikat-Sertifikat







NOMI SYARIAH / EKONO

Bisnis Islam Institut Agama |
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